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Pesatnya teknologi informasi dan komunikasi, menjadi titik tolak bagi 
pendidikan agar lebih terus berkembang, tidak terkecuali pada  Ilmu Pengetahuan 
Alam. IPA sangat mengedepankan adanya suatu proses. Keterampilan proses 
sains sangat penting untuk dimiliki bagi peserta didik dalam proses pembelajaran 
karena dapat menjadikan peserta didik lebih sigap, kreatif dan berfikir kritis. 
Keterampilan proses sains dapat digali melalui pendekatan Contextual Teaching 
and Learning (CTL). Pendekatan CTL menyajikan pembelajaran yang nyata 
dengan keadaan sehari-hari peserta didik sehingga dapat dihubungkan dengan 
pembelajaran yang sedang berlangsung. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan proses sains 
peserta didik pada pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) kelas 
VIII di SMP Negeri 09 Bandar Lampung. Metode yang digunakan  penelitian 
adalah deskriptif kualitatif. Tehnik pengambilan sampel dengan purposive 
sampling. Tehnik pengumpulan data menggunakan lembar observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Tehnik analisis data dihitung berdasarkan jumlah data checklist 
pada lembar observasi berdasarkan pedoman skala likert. Hasil data yang sudah 
dijumlahkan dihitung rata-ratanya kemudian dipresentasekan pada setiap aspek 
keterampilan proses sains peserta didik maka diperoleh presentase nilai rata-rata 
aspek keterampilan proses sains secara keseluruhan. Hasil presentase yang 
diperoleh kemudian dikategorikan berdasarkan 5 kriteria yaitu sangat baik, baik, 
cukup, kurang baik dan sangat kurang baik.  
Hasil penelitian disimpulkan bahwa Keterampilan proses sains peserta 
didik pada pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) kelas VIII di 
SMP Negeri 09 Bandar Lampung  berdasarkan lembar observasi terdapat tiga 
kategori dari hasil analisis yaitu sangat baik, baik dan cukup. Kriteria sangat baik 
yaitu indikator mengamati, sedangkan klasifikasi, mengkomunikasikan, dan 
menyimpulkan tergolong kategori baik. Mengajukan pertanyaan dan meramalkan 
termasuk kedalam kategori cukup. Adapun rata-rata hasil analisis secara 
keseluruhan berada pada kriteria baik.Hal ini didukung juga oleh jawaban dari 
hasil wawancara mengenai respon pendekatan kontekstual dan KPS peserta didik 
yang rata-rata menyatakan baik. 
Kata kunci : Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL), 












                                    
       
Artinya : “Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, 
sesungguhnya akupun berbuat (pula). Kelak kamu akan mengetahui, 
siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh hasil yang baik di dunia ini. 
Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak akan mendapatkan 
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A. Latar Belakang  
Pendidikan merupakan wadah untuk berinovasi, mencapai cita-cita 
manusia yang berkualitas dan menggali keterampilan dalam bidang tertentu.
1
 
Pendidikan dapat membentuk manusia secara utuh, dalam sisi jasmani (materi), 
dan sisi inmateri (rohani, akal dan hati). Sebagai insan yang dikarunia akal 
pikiran, manusia butuh pendidikan dalam segala prosesnya.
2
 Pendidikan yang 
ditempuh di sekolah tidak bisa lepas dari kegiatan belajar mengajar melalui proses 
pembelajaran. proses pembelajaran diartikan sebagai rangkaian kegiatan antara 
guru dan peserta didik, dikatakan proses pembelajaran efektif apabila adanya 
transfer belajar yaitu peserta didik mampu menyerap apa yang disajikan oleh 
guru.
3
  Tercapainya tujuan dalam proses pembelajaran adalah bukti prestasi 
belajar setelah mengikuti proses pembelajaran. Salah satu kecakapan yang harus 
dimiliki seorang pendidik adalah mampu memahami bagaimana proses 
pembelajaran yang dapat membentuk dan mengembangkan kemampuan serta 
watak peserta didik.
4
 Sehingga dalam proses pembelajaran tidak lepas dengan 
ilmu pengetahuan. Pada hakikatnya menuntut ilmu merupakan bentuk dari 
aktivitas seseorang dalam usahanya untuk memenuhi kebutuhannya, Allah 
                                                     
1Anisah, „Analisis Keterampilan Proses Sains Siswa SMA Pada Materi Kinematika Gerak 
Lurus‟, Jurnal Edukasi, 1, (2018). h.5  
2
Chairul Anwar, Hakikat Manusia dan Pendidikan (Yokyakarta: SUKA Press, 2014). h.1 
3Farida, „Mengembangkan Kemampuan Pemahaman Konsep Peserta Didik Melalui 
Pembelajaran Berbasis VCD‟, Al-Jabar Jurnal Pendidikan Matematika, 6.1, (2015). h. 26  
4
Oemar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h.2-3   
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mencintai hamba yang gemar menuntut ilmu dan akan berada pada beberapa 
derajat. sebagaimana firman Nya :  
 
Artinya : 
Katakanlah : “Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman diantara kamu dan orang-orang yang 
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat dan Allah maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan”. (QS. Al-Mujadilah:11) 
 Firman Allah diatas menjelaskan bahwa manusia sebagai faktor utama 
dalam memenuhi kebutuhan dan meningkatan kualitas individu. Upaya dalam 
meningkatkan hal tersebut dapat dimulai dengan peningkatan kemampuan melalui 
proses pembelajaran. tujuan utama dari proses belajar mengajar yaitu untuk 
mendapat hasil yang maksimal. Aktivitas ini akan terlaksana apabila peserta didik 
terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 
Ilmu pengetahuan memiliki karakteristik sendiri yang spesifik, salah 
satunya ilmu pengetahuan alam. Ilmu pengetahauan alam hakikatnya adalah ilmu 
pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala alam melalui jalur proses yang sering 
disebut dengan proses ilmiah yang dilandasi sikap ilmiah dan kelak hasilnya 
berupa produk ilmiah. Dengan demikian proses pembelajaran ilmu pengetahuan 
alam lebih menekankan pada keterampilan proses.
5
 Pembelajaran IPA lebih 
menekankan pada pengalaman langsung supaya peserta didik mampu 
                                                     
5
Yanti Hamdiyati dan Kusnadi,„Profil Keterampilan Proses Sains Mahasiswa Pada 
Matakuliah Mikrobiologi Jurusan Pendidikan Biologi FPMIPA Universitas Pendidikan Indonesia‟, 
Jurnal Pengajaran Mipa,10.2 (2007). h.37  
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mengembangkan pengetahuannya serta memahami alam sekitar melalui suatu 
proses mencari tahu dan bertindak, sehingga dapat membantu peserta didik untuk 
memperoleh pengetahuan yang lebih mendalam. Proses belajar yang dilakukan 
dengan menemukan sendiri konsep yang dipelajari melalui proses ilmiah akan 
memberikan makna tersendiri dalam benak peserta didik.
6
 Belajar dianggap 
sebagai tindakan, memperoleh pengalaman tertentu sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan, yang nantinya mampu mengahasilkan inovasi terbaru.  
Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi seharusnya mampu 
memberikan pengaruh positif bagi dunia pendidikan.
7
 Kenyataan ini menjadi 
tugas bagi pendidik untuk meningkatkan kemampuan dan mengembangkan 
keterampilan peserta didik. Pembelajaran sains diartikan sebagai pembelajaran 
dimana peserta didik tidak hanya dituntut untuk lebih banyak mempelajari 
konsep-konsep dan prinsip-prinsip sains secara verbal, hafalan, pengenalan istilah 
dan rumus-rumus. Layaknya dalam pembelajaran sains, seorang pendidik lebih 
banyak memberikan kesempatan bagi peserta  didik menggali pengalaman untuk 
mengerti dan membimbing menggunakan pengetahuannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Sebab pentingnya pembelajaran sains diperlukan kemampuan berfikir 
kelak hasil belajarnya diharapkan peserta didik mampu bertindak dan berfikir 
                                                     
6
Marnita, „Peningkatan Keterampilan Proses Sains Melalui Pembelajaran Kontekstual 
Pada Mahasiswa‟, Jurnal Pendidikan Fisika, 9 (2013). h. 44 
7Farida, Suherman, dan Sofwan Zulfikar, „Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep 
Himpunan Melalui Pembelajaran Matematika dengan Media Articulate Studio‟13‟, Jurnal JSHP, 
3.1 (2019). h. 21 
4 
 
menyelesaikan masalah sesuai pengetahuan sains yang dimilikinya melalui 
kerangka berfikir sains terutama keterampilan proses sains.
8
  
Kenyataanyan yang menjadi masalah bagi dunia pendidikan saat ini yaitu 
berhubungan dengan mutu pendidikan, terutama kualitas keterampilan proses 
sains yang masih sangat kurang. Banyak sekali seorang pendidik yang kurang 
memahami pentingnya keterampilan proses sains bagi peserta didik. Apabila 
pelajar miskin akan keterampilan proses sains maka peserta didik hanya banyak 
pengetahuan namun tidak dilatih untuk menemukan dan mengembangkan ilmu 
dan menemukan konsep atau prinsip yang seharusnya peserta didik dapatkan dari 
belajar.
9
 Keterampilan proses sains diartikan sebagai hal baru yang masih jarang 
dikembangkan di sekolah. Hal ini mengakibatkan keterampilan proses sains dalam 
ilmu pengetahuan alam masih sangat kurang bagi peserta didik. Penelitian yang 
menyangkut pembelajaran dengan pendekatan kontekstual banyak dilakukan, tapi 
menakar keterampilan proses sains peserta didik melewati kegiatan pembelajaran 
dengan pendekatan kontekstual masih kurang ditemukan. Maka, keterampilan 
proses sains perlu dilatih kepada peserta didik. Karena sejauh ini peserta didik 
belum banyak mengetahui keterampilan proses sains. 
Hakikatnya ilmu pengetahuan tidak didapat secara cepat dan praktis, 
melainkan harus melalui proses, dengan keterampilan proses sains inilah peserta 
didik dapat mengembangkan keterampilan intelektual, sosial dan fisik yang 
                                                     
8
 Yuanita, „Analisis Keterampilan Proses Sains Melalui Praktikum IPA Materi Bagian 
Binga dan Biji', Jurnal Pendidikan Biologi, 6.1 (2018). h. 28 
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sebenarnya sudah melekat ada dalam diri peserta didik itu sendiri.
10
 Seperti yang 
dijelaskan dalam Q.s Al-A‟rof ayat 52.11 
                       
Artinya : 
“Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan sebuah kitab (Al-Quran) kepada 
mereka yang kami telah menjelaskannya atas dasar pengetahuan Kami:menjadi 
petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman”.   
 
Berdasarkan Al-Qur‟an surat Al-A‟rof ayat 52 menjelaskan bahwa 
pentingnya belajar bagi umat manusia, jangan pernah berhenti dan putus asa untuk 
belajar karena Allah SWT telah memberikan akal fikiran serta hati apabila kita 
manfaatkan dengan baik, melalui proses belajar dan berusaha, pasti akan memetik 
hasil. Belajar bukan hanya sekedar membaca, melainkan perlu dipahami. Oleh 
karenanya, suatu proses membantu agar apa yang telah dipelajari akan bermakna 
dalam kehidupan, sehingga dapat bermanfaat dikemudian hari.  
Pengetahuan tidak bisa ditransfer secara instan dari seorang pendidik ke 
peserta didik.
12
 Dari pada itu, suatu pendekatan proses mampu memberikan 
peluang bagi peserta didik untuk ikut memahami proses penemuan sehingga 
proses belajar tidak hanya sekedar transfer pengetahuan saja. Keterampilan proses 
sains sangat penting guna mendidik peserta didik menjadi lebih tanggap, sigap 
dan mampu berfikir kritis.
13
 Keterampilan proses sains juga memiliki kelebihan 
diantaranya adalah dapat membentuk seseorang dalam memiliki fleksibilitas 
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 Ibid. h.8 
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, CV. Penerbit J-Art, 2016 ( Q.S 
Al-A‟Rof : 52) 
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Press, 2017). h. 63 
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dalam menghadapi tantangan yang ada disekitarnya, baik dalam pergaulan, 
pekerjaan maupun suatu organisasi.
14
 Keterampilan proses sains penting dalam 
proses pembelajaran, sebab mampu menjadi bekal untuk membangun pribadi 
saintis peserta didik, penanaman sikap dan perkembangan ilmu pengetahuan serta 
memberikan arah pembelajaran sains yang dipelajari. Keterampilan proses 
memberikan kesempatan peserta didik untuk bekerja dengan ilmu pengetahuan, 
tidak sekedar menceritakan atau mendengarkan saat pembelajaran. Banyak 
pendidik yang terkecoh dengan tampilan peserta didik yang pura-pura aktif 
padahal sebenarnya tidak. Misalnya, peserta didik sepertinya memperhatikan 
pendidik sambil mengangguk-anggukan kepala padahal sebenarnya peserta didik 
tidak memperhatikan, fikiranya jauh melayang ke mall atau tempat lain. Hal ini 
juga ditegaskan oleh ibu Siti Azizah Agus dalam wawancara yang menyatakan 
bahwa “beberapa peserta didik masih belum serius atau memperhatikan saat 
pelajaran dan beberapa peserta didik juga masih pasif, malu-malu saat proses 
pembelajaran berlangsung”. Tujuan keterampilan proses adalah mampu 
mengembangkan kreatifitas atau kelihaian peserta didik dalam belajar yang 
nantinya dapat mengembangkan dan menerapkan secara aktif kemampuannya 
sendiri. Peserta didik tidak hanya belajar untuk mencapai hasil produk melainkan 
belajar bagaimana sebenarnya proses belajar.  
Materi struktur dan fungsi jaringan pada tumbuhan diajarkan pada kelas 
VIII IPA SMP semester ganjil. Pada materi struktur dan fungsi jaringan pada 
                                                     
14Aulia Novitasari, Alinis Ilyas, Siti Nurul Amanah „Pengaruh Model Pembelajaran 
Inkuiri Terhadap Keterapilan Proses Sians Pada Materi Fotosintesis Kelas XII di SMA', Jurnal 
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tumbuhan terdapat konsep sehingga peserta didik dapat mengamati gejala-gejala, 
menggolongkan, meramalkan, mengajukan pertanyaan, menyimpukan serta 
mengkomunikasikan.
15
 Materi ini berisi konsep dan hafalan yang membutuhkan 
kemampuan berfikir peserta didik. Oleh karena itu, untuk mengajarkan materi 
tersebut dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang melibatkan keaktifan peserta 
didik sehingga kelak akan bermakna bagi kehidupan sehari-hari peserta didik.                
Keterampilan proses sains merupakan kemampuan dalam melaksanakan suatu 
kegiatan sains yang dapat menghasilkan teori, konsep prinsip serta fakta.
16
 Pada 
dasarnya pelajar memiliki keterampilan dalam belajar seperti keterampilan 
mengamati, mengelompokkkan (klasifikasi), prediksi (meramalkan), mengukur 
(mengajukan pertanyaan), menyimpulkan dan mengkomunikasikan. Namun 
keterampilan-keterampilan tersebut terkadang tidak muncul secara optimal, maka 
diperlukan adanya pendekatan pembelajaran yang mampu memunculkan 
keterampilan proses sains peserta didik tersebut. Salah satu pendekatan yang 
cocok diterapkan pada materi struktur dan fungsi jaringan pada tumbuhan dan 
dapat mendorong peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran adalah 
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). Dengan menggunakan 
pendekatan kontekstual tersebut, materi struktur dan fungsi jaringan pada 
tumbuhan dapat disajikan lebih menarik dan bermakna sehingga dapat membantu 
peserta didik mengatasi kesulitan belajar dan menghilangkan persepsi buruk 
tentang pelajaran IPA.   
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Pendekatan CTL merupakan konsep belajar yang membantu guru dalam 
proses pembelajaran dengan cara menghadirkan dunia nyata pada proses 
pembelajaran dan mendorong pelajar menghubungkan pengetahuan yang dimiliki 
dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari mereka.
17
 Belajar dengan 
menggunakan pendekatan kontekstual bukan hanya sekedar menghafal saja tapi 
proses mengkonstruksi pengetahuan sesuai dengan pengalaman yang peserta didik 
miliki. Pendekatan kontekstual memberikan peluang bagi pelajar untuk 
mengaplikasikan pengetahuannya yang mereka kuasai kedalam pembelajaran, 
sehingga memberikan dampak positif seperti: belajar akan lebih inovatif , 
menyenangkan dan kreatif. Pendekatan kontekstual dapat menumbuhkan sikap 
ilmiah pelajar karena siswa akan lebih kritis dan menjadi ingin tahu mengenai apa 
yang sebenarnya terjadi sehingga dapat membuktikan sendiri keadaaan yang 
sebenarnya. Pembelajaran CTL menekankan pada pemecahan masalah yang 
menyadari bahwa pembelajaran dibuat seperti rumah, mengajari peserta didik 
memonitor, mengaitkan pengajaran pada lingkup kehidupan peserta didik yang 
berbeda-beda, mengarahkan pembelajarannya sendiri, mendorong peserta didik 
belajar dari sesama teman, dan menerapkan penilaian yang sebenarnya.
18
  
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Siti Azizah Agus mengatakan 
bahwa “sekolah sudah menggunakan pendekatan Contextual Teaching and 
Learning”, ditinjau dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
digunakan. Hal ini menjadi salah satu alasan peneliti ingin melakukan penelitian 
mengenai KPS di SMP Negeri 09 Bandar Lampung, selain itu sekolah yang 
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peneliti gunakan sudah termasuk kedalam akreditas A yang seharusnya 
pembelajaran di sekolah memberikan mutu yang berkualitas bagi peserta didik 
sehingga dapat melahirkan generasi-generasi berprestasi, kreatif, inovatif dan 
kritis. Alasan lain yaitu belum adanya penelitian mengenai keterampilan proses 
sains pada pendekatan kontekstual di SMP Negeri 09 Bandar Lampung, hal ini 
ditinjau dari hasil wawancara bersama ibu Siti Azizah Agus yang mengatakan 
bahwa “Belum pernah ada yang meneliti tentang keterampilan proses sains di 
sekolah ini”. 
Pendekatan CTL sendiri mampu merangsang peserta didik untuk belajar 
lebih aktif, kreatif, dan kritis khususnya mengkonstuksikan yang di bangun 
dengan adanya permodelan. Selanjutnya untuk lebih memahami peserta didik 
diarahkan dengan kegiatan bertanya, dengan kegiatan ini pendidik dapat 
mengukur rasa ingin tahu atau partisipasi peserta didik dalam pembelajaran.  
Peserta didik melakukan kegiatan menemukan (inquiry) bersama kelompoknya, 
pada tahap ini peserta didik diberi kesempatan untuk mengamati (observasi) 
sebanyak-banyaknya informasi dengan semaksimal mungkin keterampilan proses 
yang dimiliki, serta melakukan observasi terhadap suatu fenomena menggunakan 
panca inderanya. Sehingga pelajar dapat mengelompokkan dan memprediksi dari 
hasil observasi tadi. Untuk mengetahui sejauh mana mereka memahami 
pembelajaran yang telah dilaksanakan maka dilakukan kegiatan refleksi, dalam 
kegiatan ini peserta didik diharapkan mampu menyimpulkan dan terakhir 
mengkomunikasikan, hasilnya dapat dinilai menggunakan penilaian sebenarnya.
19
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Berdasarkan uraian di atas, melatar belakangi penulis untuk menganalisis 
keterampilan proses sains pada pendekatan CTL pada materi struktur dan fungsi 
jaringan pada tumbuhan. Untuk itu penulis akan meneliti, “Analisis Keterampilan 
Proses Sains Peserta Didik Pada Pendekatan Contextual Teaching and Learning 
(CTL) Kelas VIII di SMP Negeri 09 Bandar Lampung. 
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka fokus penelitian ini 
adalah: 
1. Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) yang digunakan 
menurut Hosnan meliputi tujuh langkah yaitu konstruktivisme 
(constructivism), menemukan (inquiry), bertanya (questioning), masyarakat 
belajar (learning community), permodelan (modeling), refleksi (reflection) dan 
penilaian yang sebenarnya. 
2. Penelitian keterampilan proses sains yang diteliti yaitu : mangamati 
(observasi), mengelompokkan (klasifikasi), meramal (prediksi), mengukur 
(mengajukan pertanyaan), menyimpulkan data dan mengkomunikasikan. 
3. Materi yang digunakan dalam penelitian yaitu struktur dan fungsi jaringan 
pada tumbuhan. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah  ”Bagaimana keterampilan proses sains peserta didik 
11 
 
pada pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)  kelas VIII SMP 
Negeri 09 Bandar Lampung ? 
D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keterampilan 
proses sains peserta didik pada pendekatan Contextual Teaching and Learning 
(CTL)  kelas VIII SMP Negeri 09 Bandar Lampung. 
E. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi :  
1. Guru 
Sebagai bahan evaluasi dalam proses pembelajaran sehingga dapat 
dijadikan upaya dalam meningkatkan hasil belajar pelajar dan memberikan 
informasi tentang pentingnya keterampilan proses sains yang harus 
dimiliki oleh peserta didik. 
2. Peserta Didik 
Mengetahui keterampilan proses sains yang dimiliki pelajar dan dapat 
lebih belajar melatih kemampuan berfikirnya melalui pendekatan CTL 
sehingga mereka dapat mengembangkan keterampilan proses sainsnya 






Bagi peneliti, penelitian ini sebagai pengalaman belajar serta evaluasi 
diri. Serta dapat mengetahui bagaimana kualitas dan perkembangan 
keterampilan proses sains peserta didik. 
4. Pembaca 
Bagi pembaca dapat memberikan informasi atau referensi dalam 
melakukan penelitian lainnya yang berkaitan dengan keterampilan proses 





















A. Hakikat Pembelajaran Sains  
Sains berasal dari bahasa latin yaitu dari kata  “Scientia” yang berarti 
pengetahuan. Pendidik perlu menyadari bahwa sains merupakan metode dalam 
mengetahui tentang alam secara sistematis untuk menguasai pengetahuan, konsep-
konsep, fakta-fakta, prinsip-prinsip, proses penemuan dan sikap ilmiah. Hakikat 
dari sains memiliki dimensi sebagai ilmu pengetahuan, proses, produk dan 
penerapan serta sarana pengembangan nilai sikap tertentu. Sains sebagai ilmu 
pengetahuan yang menjelaskan, menginvestasi segala fenomena alam. Sains 
sebagai proses dan produk dengan menggunakan metode ilmiah dengan 
keterampilan proses, mengamati, mengajukan masalah, mengajukan hipotesis, 
mengumpulkan dan menganalisis, serta mengevaluasi data dan menarik 
kesimpulan dari fenomena alam sehingga akan diperoleh produk sains. Sains 
sebagai aplikasi dimaksudkan dalam penguasaan produk dan pengetahuanya, 
sains dapat menjelaskan, mengelolah dan memamfaatkan serta mengembangkan 
ilmu dan teknologi. IPA mampu dianggap sarana pengembangan nilai sikap yaitu 
objektivitas, keteraturan, sikap keterbukaan.
20
 
Pembelajaran sains mempunyai karakteristik sendiri dibandingkan dengan 
ilmu yang lainnya. Peserta didik dilatih agar mampu dalam memperoleh dan 
mengelola informasi melalui aktivitas berfikir seperti melakukan pengamatan, 
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Press, 2013), h. 51  
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pengukuran, pengklasifikasikan, penarikan kesimpulan dan mengkomuniasikan 
hasil dari temuannya. Sains berkembang melalui proses ilmiah sebagai 
pengalaman yang bermakna. Sains tidak hanya memprioritaskan hasil (produk) 
melainkan membangun pengetahuan peserta didik.  
Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran sains yaitu  
suatu pembelajaran yang mengembangkan serta melatih kemampuan keterampilan 
proses sains peserta didik sehingga peserta didik mampu menegaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. Sains  sangat dibutuhkan oleh peserta didik karena 
memberikan konstribusi dalam mencapai tujuan pendidikan di sekolah. Dalam 
pembelajaran, adanya sains diharapkan peserta didik dapat memiliki kesadaran 
meningkatkan keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, memiliki pengetahuan 
berupa prinsip dan konsep, fakta yang ada di alam, hubungan saling 
ketergantungan antara sains dan teknologi, memiliki sikap ilmiah, kritis, objektif, 
jujur, dan bekerja sama, serta memiliki apresiasif terhadap sains dengan 
menikmati dan menyadari bahwa keteraturan perilaku alam sangat indah dan 
penerapanya dalam dunia teknologi. Pada dasarnya keterampilan proses sains 
yang diberikan peserta didik harus disesuaikan dengan tingkatan perkembangan 
baik secara mental, intelektual serta fisik peserta didik, sehingga peserta didik 






B. Keterampilan Proses Sains 
1. Pengertian Keterampilan Proses Sains (KPS)  
             Istilah proses sains (Science Process) sangat umum digunakan, pendidik 
menggunakan istilah ini saat membahas materi berhubungan dengan prosesnya. 
Keterampilan proses dapat diartikan sebagai kemampuan yang berkaitan dengan 
fisik maupun mental pada kemampuan mendasar yang dimengerti, dikuasai dan 
diterapkan dalam kegiatan ilmiah, sehingga akan menghasilkan inovasi terbaru. 
               Keterampilan proses sains merupakan kemampuan dalam melaksanakan 
suatu kegiatan sains yang dapat menghasilkan teori, konsep prinsip serta fakta.
21
 
Keterampilan proses sains juga dapat diartikan sebagai langkah-langkah yang 
berasal dari langkah saintis dalam mengerjakan penelitian ilmiah. Dari pengertian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan proses sains merupakan 
kemampuan peserta didik dalam pembelajaran sains yang dapat dilakukan dengan 
cara mencari, memproses hasil yang telah diperoleh lalu dijadikan pengetahuan 
baru bagi dirinya sendiri. 
               Keterampilan tidak hanya didapatkan hanya sekedarnya saja, melainkan 
melalui pendidikan dan latihan dengan penuh kesabaran, keuletan, dan motivasi 
yang tinggi. Berkenaan dengan hal tersebut, dalam firman Allah surat Al-Mulk 
ayat 2 membahas mengenai manusia yang baik yaitu manusia yang paling 
terampil dalam pekerjaanya. 
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                                
Artinya : 
“Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia mengujimu, siapa diantara kamu 





             Semakin banyak keterampilan yang dikuasai maka semakin tinggi 
kecerdasan seorang peserta didik, hal ini diperkuat oleh firman Allah bahwa 
semua perilaku manusia berbeda-beda sifat dan juga bentuknya. Seperti ada yang 
baik dan ada yang buruk serta ada yang bermanfaat dan yang membahayakan. 
         Keterampilan proses dalam pembelajaran meliputi keterampilan dasar dan 
keterampilan terpadu dari variabel yang paling kompleks.
23
 Keterampilan dasar 
seperti mengobservasi, mengklasifikasi, memprediksi, mengukur, menyimpulkan, 
dan mengkomunikasikan. Sedangkan keterampilan intelektual yaitu eksperimen 
seperti mengamati, menggolongkan, mengklasifikasikan, menaksir atau 
menginterprestasikan, meramalkan, menerapkan, merencanakan, dan 
mengkomunikasikan.
24
 Keterampilan-keterampilan tersebut merupakan landasan 
untuk menerapkan metode-metode ilmiah. Dengan mengembangkan 
keterampilan-keterampilan tersebut peserta didik mengeksplorasi kemampuannya 
dalam menemukan sendiri fakta dan konsep serta mampu mengembangkan sikap 
dan nilai yang dianut, sehingga akan tercipta kondisi belajar yang aktif. 
Pentingnya melatih keterampilan proses sains harus terus dilakukan karena 
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mampu menjadikan pserta didik bersikap jujur, teliti dan mampu mengolah 
informasi yang mereka miliki.
25
 
2. Indikator Keterampilan Proses Sains 
         Keterampilan proses memiliki beberapa indikator, menurut Fitri Magrifah, 
Muh Tawil dan Lilia Sari terdiri atas sejumlah indikator yaitu : melakukan 
pengamatan (observasi), mengelompokkan (klasifikasi), meramalkan 
(memprediksi), mengukur, menyimpulkan dan mengkomunikasikan. Proses sains 
tersebut, memiliki karakteristik masing-masing diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
1. Melakukan pengamatan (observasi) 
Menggunakan fakta yang relevan dan memadai dari hasil pengamatan 
yang dilakukan termasuk keterampilan proses sains, menggunakan indera 
penglihatan, pengecap, pembau, pendengar, dan peraba. Melalui kegiatan 
mengamati peserta didik belajar mengenai dunia sekitar, mengobesrvasi berbeda 
dengan melihat. Dengan mengobservasi kita memilah mana yang dianggap 
penting dari hal yang penting atau kurang penting. Kegiatan mengamati adalah 
keterampilan paling dasar dalam proses untuk memperoleh pengetahuan serta 
merupakan hal penting dalam mengembangkan keterampilan proses yang lainnya. 
2. Klasifikasi (mengelompokkan) 
Suatu kegiatan seperti mencari perbedaan, ciri khas, mencari kesamaan, 
membandingkan, dan mencari dasar penggolongan. Menentukan golongan 
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bertujuan agar kita mudah memahami sejumlah peristiwa, segala yang ada di 
sekitar kehidupan kita serta lebih mudah menentukan berbagai jenis golongan. 
3. Meramalkan (prediksi) 
Keterampilan prediksi mencakup keterampilan dalam mengajukan 
perkiraan tentang sesuatu yang belum terjadi sebelumnya berdasarkan 
kecenderungan yang telah ada sebelumnya. 
4. Mengukur (mengajukan pertanyaan) 
Pertanyaan yang diajukan biasanya dapat meminta penjelasan apa, 
mengapa, dimana, siapa, kapan dan bagaimana atau bertanya tentang latar 
belakang hipotesis. Keterampilan dasar ini perlu dimiliki oleh peserta didik 
sebelum mempelajari sesuatu masalah lebih lanjut. 
5. Menyimpulkan  
Keterampilan ini berkaitan dengan menjelaskan atau menginterprestasikan 
hasil pengamatan yang telah dilakukan dan meruncingkan atau menarik 
kesimpulan dari percobaan/ pengamatan yang telah dilakukan. 
6. Mengkomunikasikan  
Mengkomunikasikan hasil dari pengamtan, hasil percobaan kepada orang 
lain. Salah satunya dengan membaca grafik, tabel atau diagram dari hasil 
percobaan, menggunakan data empiris dengan tabel, grafik serta diagram adalah 
komunikasi. Setiap peneliti wajib menyampaikan hasil percobaan yang telah 
dilakukan kepada orang banyak melalui penyusunan karangan, laporan kegiatan 
atau membuat paper. 
26
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Tabel 2.1  






a. Mengumpulkan atau menggunakan 
fakta yang relevan 
b. Menggunakan sebanyak mungkin indera   
Mengelompokkan (klasifikasi) a. Menghubungkan hasil pengamatan 
b. Mencari perbedaan, ciri khas, mencari 
kesamaan, membandingkan, dan 
mencari dasar penggolongan 
Meramalkan (memprediksi) a. Menggunakan pola-pola atau keteraturan 
hasil pengamatan 
b. Mengemukkan apa yang mungkin terjadi 
pada keadaan yang belum terjadi 
Mengukur / mengajukan 
pertanyaan 
a. Bertanya apa, mengapa, dimana, kapan, 
siapa dan bagaimana  
b. Bertanya untuk meminta penjelasan 
c. Mengajukan pertanyaan yang berlatar 
belakang hipotesis 
Menyimpulkan  a. Menjelaskan atau menginterprestasikan 
hasil pengamatan  
b. Meruncingkan atau menarik kesimpulan 
dari percobaan/ pengamatan yang telah 
dilakukan 
Mengkomunikasikan  a. Mendeskripsikan atau menggambarkan 
data empiris hasil percobaan dengan 
grafik/diagram atau mengubahnya 
kedalam salah satunya 
b. Menyusun dan menyampaikan laporan 
secara sistematis dan jelas  
c. Menjelaskan hasil percobaan  
d. Mendiskusikan hasil kegiatan suatu 
masalah/peristiwa 
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         Keterampilan proses perlu dikembangkan dalam pembelajaran IPA karena 
proses memiliki pesan-pesan yaitu memberikan kesempatan bagi peserta didik 
untuk melaksanakan pengamatan, membawa peserta didik agar belajar 
mengembangkan pikiran sendiri, menambah daya ingat, serta membantu peserta 
didik menpelajari konsep-konsep sains. Dalam mencapai tujuan, keterampilan 
proses sains dapat diperoleh dari jenis yang berbeda-beda. Semakin banyak jenis 
ketrampilan yang dimiliki peserta didik, maka semikin tinggi tingkat kecerdasan 
peserta didik. Hal ini telah dijelaskan Allah SWT  bahwasannya segala sesuatu 
perbuatan manusia berbeda satu sama lain, ada yang bermanfaat dan ada pula 
yang membahayakan. 
3. Peranan Keterampilan Proses Sains dalam Pembelajaran IPA 
        Keterampilan proses sains memilki peranan dalam proses pembelajaran yang 
didasarkan pada hal-hal berikut : 
a. Pengalaman intelektual, emosional dan fisik dominan untuk mendapatkan 
hasil yang maksimal 
b. Penanaman sikap dan nilai untuk mencari kebenaran ilmu pengetahuan 
c. Perkembangan perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi, percepatan 
IPTEK ini, tidak memungkinkan bagi pendidik bertindak sebagai satu-
satunya penyalur pengetahuan, upaya dalam mengatasi ini perlu 
pengembangan keterampilan dalam memproleh dan memproses semua 
fakta, konsep dan prinsip pada diri peserta didik. 
Adapun peranan guru dalam mengembangkan keterampilan proses adalah 
sebagai berikut : 
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a. Peranan umum 
        Secara umum peran seorang pendidik dipandang yang berkaitan dengan 
pengalaman mereka membantu peserta didik mengembangkan keterampilan 
proses sains. 
1. Memberikan kesempatan untuk menggunakan keterampilan proses dalam 
melakukan eksplorasi materi dan fenomena. Pengalaman langsung 
memungkinkan peserta didij untuk menggunakan alat-alat indranya dan 
mengumpulkan informasi lalu ditindak lanjuti dengan pengajuan pertanyaan, 
menemukan hipotesis berdasarkan gagasan yang ada. 
2. Memberikan kesempatan untuk berdiskusi dalam kelompok-kelompok kecil 
dan juga diskusi kelas. Peserta didik dituntut berbagi gagasan, menyimak 
pendapat dari teman lain, menjelaskan dan mempertahankan pendapat mereka, 
menghubungkan gagasan  dengann bukti dan pertimbangan orang lain agar 
menambah pendekatan yang telah direncanakan. 
3. Mendengarkan pendapat peserta didik dan mempelajari produk mereka untuk 
menemukan proses yang diperlukan dalam membentuk gagasan mereka.  
4. Mendorong peserta didik untuk mengevaluasi secara kritis tentang bagaimana 
kegiatan mereka yang telah dilakukan. 
b. Peranan khusus 
1. Membantu mengembangkan keterampilan observasi 
Menggunakan alat-alat indra untuk memperoleh fakta dan objek untuk 
menumbuhkan minat terhadap apa yang disajikan merupakan cara untuk 
mengembangkan keterampilan observasi. Menggunakan objek dalam memulai 
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topik baru sebelum mengermbangkan minat peserta didik dengan 
menampilkan contoh-contoh lain agar peserta didik memahami makna dari 
contoh yang disajikan. 
2. Membantu keterampilan klasifikasi 
Mengembangkan keterampilan klasifikasi, seorang pendidik memerlukan 
beragam objek yang akan diobservasi. Hasil dari proses observasi akan 
menghasilkan ciri-ciri dalam pengklasifikasian. Selanjutnya, melakukan 
pemilihan objek berdasarkan ciri tersebut. 
3. Membantu mengembangkan keterampilan berkomunikasi 
Berkomunikasi ini dapat dilihat dalam bentuk tulisan, gambar (grafik, 
bagan atau diagram) berdiskusi, dan presentasi. Maka seorang pendidik 
merencanakan agar hal tersebut dapat terlaksana dalam proses pembelajaran. 
Pendidik dapat menggali dengan mengajukan pertanyaan yang dapat 
mengembangkan proses sains dan meminta peserta didik untuk 
mengemukakan gambar atau tabel yang telah dibuat tadi.   
4. Membantu mengembangkan keterampilan prediksi 
Usaha yang membantu peserta didik untuk mengembangkan keterampilan 
prediksi yaitu menemukan pola. Pendidik seharusnya mengajak peserta didik 
untuk membuat perkiraan hal-hal yang belum terjadi berdasarkan pola 
tertentu. Cara ini dianggap lebih nyata bagi mereka dan jelas perbedaanya 





5. Membantu mengembangkan keterampilan menyimpulkan  
Dalam membantu peserta didik mengembangkan keterampilan 
menyimpulkan, pendidik perlu mendorong peserta didik untuk meruncingkan 
apa yang telah mereka kerjakan. Dengan cara membuat daftar penting 
sehingga nantinya didapatkan kesimpulan secara umum. 
6. Membantu mengembangkan keterampilan mengajukan pertanyaan 
Usaha dalam mengembangkan keterampilan mengajukan pertanyaan yaitu 
membangun rasa ingin tahu peserta didik dengan cara mengajukan pertanyaan 
seperti apa, dimana, kapan, siapa, mengapa dan bagaimana. Selain untuk 
melihat rasa ingin tahu, pendidik juga dapat mengukur sejauh mana partisipasi 
peserta didik dalam proses pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
            Keterampilan proses sains dapat dikembangkan melalui pengalaman 
secara langsung, dengan pengalaman tersebut peserta didik akan lebih menghayati 
proses yang sedang berlangsung. Keterampilan proses sains lebih menekankan 
pada bagaimana peserta didik belajar, bagaimana memperolehnya, sehingga 
mudah dipahami dan digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan 
keterampilan proses sains dianggap sebagai wahana penemuan dan 
pengembangan fakta, konsep, dan prinsip ilmu pengetahuan bagi peserta didik. 
C. Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 
1. Pengertian Contextual Teaching and Learning (CTL) 
        Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan 
pendekatan pembelajaran yang bertujuan memotivasi peserta didik untuk 
memahami makna dari pembelajaran yangsedang dipelajarinya dan mengkaitkan 
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dengan keadaan kehidupan nyata sehingga peserta didik memiliki keterampilan 
yang bersifat fleksibel atau dapat bermanfaat dalam menyelesaikan masalah.
28
 
Konsep mengenai pendekatan kontekstual juga dapat diartikan bahwa pendekatan 
kontekstual (CTL) merupakan suatu konsep belajar yang beranggapan bahwa 
seorang anak akan belajar lebih baik dan bermakna jika lingkunganya diciptakan 
secara alamiah, artinya dalam belajar anak dituntut bekerja dan mengalami sendiri 
apa yang dipelajarinya bukan hanya sekedar mengetahuinya. Proses pembelajaran 
bukan hanya sekedar mentransfer pengetahuan dari seorang pendidik dengan 
peserta didik, tapi bagaimana peserta didik mampu memaknai apa yang telah 
dipelajarinya. Oleh karena itu, strategi pembelajaran akan lebih utama dari pada 
hasil atau produk saja. Dalam hal ini, peserta didik perlu mengerti makna belajar, 
manfaat belajar dan bagaimana cara mencapainya sehingga kelak mereka akan 
menyadari bahwa apa yang dipelajari akan berguna bagi hidupnya nantinya.
29
 
Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual mengkolaborasikan 
sebanyak mungkin pengalaman belajar seperti lingkungan sosial, lingkungan 
psikologis, budaya maupun fisik untuk mencapai tujuan pembelajaran.
30
 
         Bersamaan dengan hal tersebut teori pendekatan kontekstual juga dapat 
diartikan suatu proses pendidikan yang bertujuan untuk memotivasi peserta didik 
dalam memahami makna materi pembelajaran yang dipelajarinya, dengan cara 
mengaitkan materi tersebut dengan konteks kehidupan sehari-hari (konteks 
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pribadi, sosial dan kultural), sehingga peserta didik memiliki pengetahuan atau 




Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran 
kontekstual (Contextual Teaching and Learning atau CTL) merupakan konsep 
belajar yang membantu guru dalam proses pembelajaran dengan cara 
menghubungkan antara materi pembelajaran yang dipelajari dengan keadaan 
kehidupan nyata sekaligus mendorong peserta didik agar mampu mengubungkan 
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Pembelajaran ini berpusat pada keaktifan peserta didik, belajar dikatakan suatu 
penerapan pengetahuan bukan menghafal dalam otak saja, peserta didik acting 
sebagai peran utama, pendidik hanya mengarahkan. Dengan usaha melatih peserta 
didik kreaitif, kritis dalam pengumpulan data, paham isu-isu, dan mampu 
memecahkan masalah.
32
 Segala sesuatu di ala mini bersumber dari Allah, Allah 
yang mengajarkan mahlukny atentang firman Allah dalam Alquran surah Al-
Baqarah ayat 31-32 yaitu : 
Artinya : 
Dan Dia mngajarkan kepada Adam nama-nama benda seluruhnya, lalu 
mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman “sebutlah kepad-Ku  
Belajar dengan menggunakan pendekatan kontekstual bukan hanya 
sekedar menghafal saja tapi proses mengkonstruksi pengetahuan sesuai dengan 
                                                     
31
Sitiatava Rizema Putra, Op.Cit. h. 241 
32
Agus Suprijono, Cooperative Learning (Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), h. 101 
26 
 
pengalaman yang peserta didik miliki, dengan kontekstual juga peserta didik  akan 
mampu dalam menghadapi setiap permasalahan yang dihadapi, mereka bukan 
hanya sekedar belajar tapi bagaimana pelajaran itu dapat mewarnai perilakunya 
dalam kehidupan sehari-hari, materi yang telah dipelajari bukan hanya sekedar 
dihafal tapi menjadi bekal mereka dalam menjalani kehidupan nyata. 
2. Karakteristik Contextual Teaching and Learning (CTL) 
        Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual memiliki 
beberapa karakteristik diantaranya sebagai berikut :  
1. Dalam pembelajaran kontekstual pembelajaran merupakan proses pengaktifan 
pengetahuan yang sudah ada (activating knowledge) yang artinya apa yang 
sedang dipelajarinya berkaitan dengan pengetahuan dari apa yang sudah 
dipelajarinya sehingga pengetahuan tersebut memiliki keterkaitan satu sama 
lain. 
2. Pembelajaran yang kontekstual yaitu belajar dengan memperoleh dan 
menambah pengetahuan dan pengalaman baru (acquiring knowledge). 
3. Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge) yang artinya dalam 
pembelajaran kontekstual pengetahuan diperoleh bukan hanya hafalan belaka 
tapi untuk dipahami dan diyakini sehingga pembelajaran akan lebih bermakna. 
4. Mempraktikkan pengetahuan dan pengalaman (applying knowledge) artinya 
segala pengetahuan dan pengalaman yang sudah didaptakan harus mampu 
diaplikasikan dalam kehiduapan sehari-hari sehingga ada dampak perubahan 
perilaku peserta didik yang lebih baik. 
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5. Melakukan refleksi (reflecting knowledge) yang bertujuan sebagai tolak ukur 
proses pembelajaran dan penyempurnaan strategi.
33
 
3. Komponen-komponen Contextual Teaching and Learning (CTL) 
        CTL sebagai suatu pendekatan pembelajaran yang memiliki tujuh 
komponen-komponen diantaranya adalah konstruktivisme (constructivism), 
menemukan (inquiry), bertanya (questioning), masyarakat belajar (learning 
community), permodelan (modeling), refleksi (reflection) dan penilaian yang 
sebenarnya (authentic assessment). Adapaun penjelasan selengkapnya dari tujuh 
komponen tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Konstruktivisme (constructivism) 
  Konstruktivisme (constructivism) dapat diartikan sebagai landasan berfikir 
dari pembelajaran kontekstual (CTL), yang menyatakan bahwa pengetahuan 
tidak bisa didapatkan sekaligus, tapi didapat sedikit demi sedikit. 
Pengetahuan bukan sekedar konsep, fakta yang bisa diambil dan diingat 
dalam memori. Seharusnya mampu mengkonstruksikan pengetahuan itu dan 
memberi makna melalui pengalaman nyata. Dalam pembelajaran kontekstual 
dikelas, peserta didik dituntut mengkonstruksi bukan menerima pengetahuan, 
peserta didik membangun sendiri pengetahuan mereka dengan melibatkan 
diri secara aktif dalam proses nelajar dan mengajar. Tugas guru hanyalah 
memfasilitasi kegiatan belajar yang berlangsung. 
2. Menemukan (inquiry) 
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Kegiatan menemukan dapat dikatakan sebagai kegiatan inti dari 
pembelajran kontekstual yang beranggapan bahwa pengetahuan  dan 
keterampilan yang didapat peserta didik bukan hanya sekedar mengingat 
melainkan hasil dari menemukan sendiri materi yang akan dipahami. Pada 
pembelajaran kontekstual diharapkan peserta didik mengubah sikap mental 
baik berupa pengetahuan, emosional, maupun pribadinya. Adapun langkah-
langkah kegiatan inkuiri ini adalah sebagai berikut : 
a. Merumuskan masalah, dapat dilakukan dengan memahami masalah yang 
akan dipecahkan, pseserta didik membuat pertanyaan sebagi rumusan 
yang akan diselesaikan. 
b. Mengumpulkan data melalui observasi atau pengamatan, hal ini dapat 
dilakukan dengan cara menamati dan mengumpulkan data sebanyak-
banyaknya dari sumber yang akan diamati. 
c. Menganalisis dan menyajian hasil temuan baik dalam bentuk tulisan, 
gambar, tabel maupun bentuk karya lainnya. 
d. Setelah melakukan serangkaian kegiatan diatas, langkah selanjtnya yaitu 
mengkomunikasikan atau menyajikan pada teman sekelas, pembaca, 
pendidik atau audiens lainnya. 
e. Supaya tidak adanya pemahaman yang kurang lengkap maka kegiatan 
evaluasi pada akhir pembelajaran sangat diperlukan. 
 
3. Bertanya (questioning) 
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Bertanya (questioning) dapat dipandang sebagai refleksi dari 
keingintahuan peserta didik sedangkan menjawab pertanyaan yaitu 
kemampuan seseorang dalam berfikir. Dalam pembelajaran kontekstual 
bertanya merupakan strategi utama yang harus dilakukan. Bagi pendidik 
bertanya dapat mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan peserta 
didik. Bagi peserta didik kegiatan bertanya merupakan hal penting untuk 
menggali informasi, menginformasikan apa yang sudah didapatkan, dan 
memfokuskan perhatian pada aspek yang belum diketahuinya, . kegiatan 
bertanya dapat dilakukan dengan semua elemen yang ada didalam kelas, baik 
pendidik, peserta didik ataupun yang lainnya. Altivitas bertanya dapat dilihat 
ketika peserta didik berdiskusi, ketika menemukan kesulitan, ketika 
mengamati dan sebagainya.  
4. Masyarakat belajar (learning community) 
Suatu permasalahan akan lebih ringan apabila dipecahkan secara bersama-
sama. Kerja sama saling memberi dan menerima sangat dibutuhkan dalam 
memecahkan suatu permasalahan. Konsep masyarakat belajar (learning 
community) hasil yang diperoleh dalam pembelajaran didapat oleh kerja sama 
dengan orang lain. Hasil belajar didapat dari sharing antar teman, antar 
kelompok dan antar yang sudah tau kepada yang belum tahu sehingga saling 
melengkapi. Ciri adanya masyarakat belajar adalah adanya komunikasi dua 
arah artinya adanya timbal balik sehingga menghasilkan pengetahuan baru. 
Kegiatan ini dapat terjadi apabila tidak adanya pihak yang dominan seperti 
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menganggap paling tahu. Dengan adanya masyarakat belajar (learning 
community) sangat membantu proses pembelajaran dikelas. 
5.  Permodelan (modeling) 
Permodelan (modeling) dapat diartikan membahasakan yang difikirkan, 
mendemonstrasikan bagaimana peserta didik sesuai dengan apa  yang 
dinginkan pendidik. Permodelan bisa dalam bentuk demonstrasi, atau 
pemberian contoh tentang konsep. Dalam pembelajaran kontekstual 
pendidik bukan satu-satunya model, tapi model dapat disesuaikan dengan 
melibatkan peserta didik. 
6. Refleksi (reflection) 
Gambaran atau respon dari kegiatan, aktivitas atau pengetahuan yang telah 
dipelajari. Dalam pembelajaran kontekstual pengalaman belajar akan 
dimasukkan dalam kognitif peserta didik sehingga nantinya akan menajadi 
bagian dari pengetahuan yang dimulikinya.  Kegiatan refleksi ini biasanya 
dilakukan oleh guru diakhir pertemuan dengan memberikan kesempatan 
pada peserta didik mengingat kembali apa yang telah dipelajarinya, sehingga 
mereka dapat menimpulkan tentang pengalaman belajarnya. 
7. Penilaian sebenarnya (authentic assessment) 
Proses pengumpulan data yang memberikan gambaran perkembangan 
belajar peserta didik disebut dengan penilaian.  Penilaian yang sebenarnya 
merupakan kegiatan yang dilakukan dalam menilai peserta didik dengan 
menekankan apa yang seharusnya dinilai, baik dari segi proses maupun hasil 
dengan berbagai instrument penilaian. 
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4. Langkah-langkah Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
(CTL) 
            Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) memiliki bebrapa 
tahapan khusus dalam proses pembelajaranya, dapat dilihat pada tabel 2.2 
Tabel 2.2 






Kegiatan pendidik Kegiatan Peserta 
Didik 
CTL 
1 Pendahuluan  Pendidik 
menyampaikan 
tujuan pembelajaran 



















memberikan contoh.  
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pertanyaan yang ada 
pada LKPD 
 















Applying    




semua materi yang 
telah dipelajari  
 Memberikan tes 
 Merangkum atau 
menyimpulkan 








  (sumber: Hosnan,2016) 
            Berdasarkan table 2.2 dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidik hendaknya 
mengetahui tahapan-tahapan yang akan dilakukan sebelum melaksanakan 
pembelajaran. Pendekatan kontekstual memiliki tahapan-tahapan kegiatan khusus 
yaitu sebagai berikut : 
a. Relating  
Belajar diartikan konteks pengalaman nyata, konteks berarti kerangka kerja 
yang dirancang pendidik untuk membantu peserta didik agar yang dipelajari 
lebih bermakna. Pendidik membimbing peserta didik untuk menemukan fakta 
dari permasalahan yang diberikan. 
b. Cooperating  
Dengan bimbingan seorang pendidik, peserta didik diajak untuk menemukan 
suatu fakta dari permasalahan yang disajikan dengan membelajarkan bekerja 
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sendiri serta mencsri sendiri jawabannya. Memfasilitasi peserta didik untuk 
mengkonstruksikan penegtahuanya dan keterampilan yang baru ditemuinya. 
c. Experimenting  
Peserta didik diproses secara aktif dengan hal yang dipelajarinya dan berupaya 
melakukan eksplorasi. Pendidik hanya memancing reaksi peserta didik untuk 
melakukan pertanyaan-pertanyaan guna mengembangkan rasa ingin tahu 
peserta didik serta mendemonstrasikan gambaran materi dengan media 
sebenarnya. 
d. Applying 
Peserta didik bersama pendidik melakukan refleksi dan menyimpulkan 
kegiatsan yang telah dilaksankan. 
e. Transfering    
Pendidik mengevaluasi dengan menilai kemampuan peserta didik yang 
sebnarnya. 
5. Kelebihan dan Kekurangan Contextual Teaching and Learning (CTL) 
            Pembelajaran CTL memiliki kebihan dan kekurangan dalam proses 
pembelajaran. Kelebihan dan kekurangan pembelajaran kontekstual yaitu sebagai 
berikut : 
a. Kelebihan  
1. Pembelajaran menjadi lebih riil dan bermakna, artinya dalam pembelajaran 
peserta didik dituntut untuk menghubungkan pengalaman yang 
dimilikinya dengan pembelajaran yang ada di sekolah. Materi yang 
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dipelajarinya bukan hanya sekedar hafalan melainkan akan tertanam dalam 
memori peserta didik, sehingga tidak mudah dilupakan. 
2. Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan 
konsep kepada peserta didik. 
3. Materi pelajaran ditentukan oleh mereka sendiri, bukan hasil pemberian 
dari orang lain. 
4. Kelas dalam pembelajaran kontekstual bukan tempat untuk memperoleh 
informasi melainkan sebagai tempat untuk menguji data hasil temuan 
mereka di lapangan. 
b. Kekurangan 
1. Pendidik bukan satu-satunya lagi pusat informasi. Pendidik 
membutuhkan perhatian yang ekstra dalam mengelola kelas agar peserta 
didik mampu mencapai tujuan pembelajaran. 
2. Pendidik hanya memberikan kesempatan bagi mereka untuk menemukan 
atau menerapkan sendiri ide-ide yang mereka miliki. Pembelajaran 
kontekstual ini peserta didik diharapkan mampu mengkonstruksikan 
pengetahuannya sendiri, sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama 




          Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kelebihan 
pembelajaran dengan menggunakan kontekstual yaitu pendidik memberikan 
kesempatan peserta didik untuk mengkonstruksikan pengetahuan yang mereka 
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miliki ke dalam proses pembelajaran dengan cara berfikir kritis, kreatif dalam 
mengumpulkan data, memahami suatu isu, menemukan dan memecahkan masalah 
sehingga dapat menumbuhkan pembelajaran akan lebih aktif dan bermakna. 
Sedangkan kelemahan pembelajaran kontekstual yaitu tidak semua peserta didik 
mampu menyesuaikan diri dan mengembangkan kemampuan yang dimilikinya 
dan peran pendidik tidak begitu penting karena peran pendidik hanya sebagai 
fasilitator dan pembimbing. 
D. Kajian Materi Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan dan 
Pemanfaatannya dalam Teknologi 
Setiap mahluk hidup membutuhkan oksigen untuk bernafas dalam 
hidupnya. Oksigen dan karbohidrat dapat dihasilkan oleh tumbuhan melalui 
proses fotosintesis. Kita akan merasa sejuk apabila berada dibawah pohon, sebab 
tumbuhan itulah yang menghasilkan oksigen untuk kita bernapas. Organ 
tumbuhan terdiri dari akar, batang, dan daun. Sekelompok jaringan yang 
bekerjasama melakukan fungsi tertentu disebut dengan organ, sedangkan jaringan 
adalah sekelompok sel yang memiliki fungsi dan struktur yang sama.
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1. Struktur dan fungsi jaringan akar 
Kita ketahui bahwa pohon yang besar memilki akar yang banyak, akar 
berwarna putih dan berbentuk runcing yang memudahkan bagian tumbuhan, akar 
memiliki peran yang dominan bagi tumbuhan diantaranya adalah sebagai jangkar, 
melindungi tumbuhan dari tiupan angin sehingga mampu mendukung bagian 
tumbuhan lainnya. Selain  itu, akar berfungsi untuk menambatkan tubuh 
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tumbuhan  pada tempat tumbuhnya atau tanah, menyerap air dan garam-garam 
mineral terlarut dalam tanah serta menegakkan batang.  
                  
Sumber: Dokumen Kemendikbud 
Gambar 2.1  
Sistem Perakaran a) akar serabut b) akar tunggang 
 
Akar dikotil maupun  monokotil bila diiris melintang akan terdapat bagian 
seperti : epidermis, korteks, silinder pusat. Contoh tumbuhan monokotil seperti 
jagung, padi memiliki sistem perakaran serabut sedangkan tumbuhan manga, 
pohon karet memiliki sistem perakaran tunggang. 
2. Struktur dan fungsi jaringan batang 
Organ penting lainnya pada tumbuhan yaitu batang. Batang secara umum 
yang kita lihat memiliki fungsi sebagai tempat melekatnya daun, bunga. Batang 
sendiri apabila diris melintang terdiri atas bagian epidermis, korteks, dan silinder 
pusat.  
                   
        Sumber: Campbell, 2012 
Gambar 2.1  
Struktur jaringan penyusun anatomi batang 
 
Taukah kamu, yang menyebakan batang tumbuhan membesar yaitu 
jaringan tumbuhan yang mempunyai sifat aktif membelah sehingga menyebabkan 
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batang tumbuhan besar. Fungsi lain dari batang adalah mengarahkan posisi daun 
agar terkena cahaya matahari yang cukup, dan sebagai transportasi air serta zat 
makanan. 
3. Struktur dan fungsi jaringan daun 
Umumnya berwarna hijau, menempel pada batang itulah yang disebut 
dengan daun. Proses fotosintesis dilakukan didaun, daun dikotil bercirikan 
peruratan memata menjala, lain halnya daun monokotil bersifat peruratan daun 
yang sejajar atau melengkung.  
                         
                  Sumber: Campbell, 2012 
Gambar 2.1  
Struktur jaringan penyusun anatomi daun 
 
Permukaan daun bagian atas dan bawah terdapat lapisan tipis sel yaitu 
epidermis untuk melindungi daun. Epidermis mengalami modifikasi diberbagai 
tumbuhan menjadi stomata, trikoma, sel kipas sehingga memiliki fungsi 
tambahan. Bahan utama proes fotosintesis adalah molekul air (H2O) dan karbon 
dioksida (CO2). Sehingga membentuk glukosa (molekul gula) dan menghasilkan 
oksigen. Melalui stomata oksigen akan dikeluarkan. Peran fotosintesis yaitu untuk 
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4. Pemanfaatan struktur jaringan tumbuhan dalam teknologi 
Teknologi saat ini yang kita rasakan memang sudah canggih, tidak lain 
halnya dapat dirasakan dalam dunia pendidikan seperti ilmu sains. Ada beberapa 
teknologi yang meniru prinsip tumbuhan contohnya seperti helikopter yang 
meniru prinsip kerja hewan capung, pembangkit listrik tenaga surya yang meniru 
prinsip daun dan pesawat yang meniru prinsip burung. Semua ini tidak lepas dari 
campur tangan Tuhan. Mnausia diciptakan akal oleh Tuhan, sehingga dari akal 
terbukalah ilmu pengetahuan yang begitu luas, yang wajib kita syukuri.
38
  
E. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan yang berkaitan dengan keterampilan proses sains 
yaitu:  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Agil Lepiyanto dapat disimpulkan bahwa 
dalam penelitian, peneliti telah menerapkan enam indikator KPS yaitu 
mengamati, mengkomunikasi, klasifikasi, menafsirkan, meramal, dan 
bertanya. Keterampilan proses sains dapat muncul pada praktikum morfologi 
tumbuhan yaitu mengamati, mengkomunikasi data, dan mengajukan 
pertanyaan. Sedangkan indikator menggolongkan, menafsirkan data, dan 
meramalkan tidak muncul hal tersebut disebabkan oleh kegiatan pembelajaran 




2. Penelitian yang berkaitan dengan keterampilan proses sains selanjutnya yaitu 
penelitian yang dilakukan oleh Insar Damopoli, menunjukkan bahwa model 
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yang digunakan mampu membangun kompetensi dasar peserta didik  dengan 
mengintegrasikan KPS dalam proses belajar secara mandiri sehingga peserta 
didik menemukan fakta, konsep, teori dan sikap tertentu. Hasil penelitian 
menyatakan bahwa KPS terbukti cukup efektif dalam meningkatkan 




3. Penelitian yang dilaksankan oleh Marnita menunjukkan hasil bahwa dengan 
menerapkan model pembelajaran kontekstual pada mahasiswa semester I 
materi dinamika maka terjadi peningkatan keterampilan proses sains secara 




4. Penelitian oleh Muriani Nur Hayati, dkk. didapatkan hasil bahwa perangkat 
pembelajaran IPA dengan model pembelajaran kontekstual berbasis proyek 
yang dikembangkan telah valid, selain itu model pembelajaran CTL cukup 
efektif karena telah memenuhi indikator pada keterampilan proses sains 
sebesar 63,89% dengan kategori baik.
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5. Penelitian oleh Faiq Makhdum dan Insih Wilujeng menunjukkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan SSP berbasis pendekatan kontekstual 
dapat meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik berdasarkan 
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perbedaan skor pretest dan posttest, dengan hasil gains pada kelas eksperimen 
sebesar 12,64 sedangkan kelas control sebesar 4,58.
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6. Sedangkan penelitian yang saya lakukan yaitu Analisis keterampilan proses 
sains peserta didik pada pendekatan kontekstual kelas VIII di SMP Negeri 9 
Bandar Lampung menggunakan enam aspek yaitu mengobservasi, 
mengelompokkan, memprediksi, mengajukan pertanyaan, menyimpulkan dan 
mengkomunikasikan. Penelitian ini memiliki kelebihan dibanding penelitian 
sebelumnya yaitu hasil penelitian telah memunculkan KPS pada setiap enam 
indikator tersebut dengan rata-rata kriteria baik. Indikator mengamati berada 
pada kategori sangat baik, menyimpulkan, mengkomunikasikan, dan 
klasifikasi termasuk golongan baik, sedangkan aspek mengajukan pertanyaan 
dan prediksi masuk pada kriteria cukup.  Hal ini didukung oleh penerapan 
pendekatan kontekstual. CTL mampu memunculkan KPS, dengan 
menerapkan tujuh langkah dalam proses pembelajaran yaitu konstruktivisme, 
permodelan, masyarakat belajar, menemukan, bertanya, refleksi dan penilaian 
sebenarnya. Pendekatan ini memberikan kesempatan belajar secara alamiah, 
peserta didik dituntut mencari sendiri secara langsung apa yang dipelajarinya 
bukan sekedar mengetahuinya sehingga erat kaitannya dengan keterampilan 
proses pada pembelajaran IPA. 
F. Kerangka Berfikir 
Ilmu pengetahuan alam adalah ilmu yang mempelajari gejala alam melalui 
jalur proses dengan dilandasi sikap ilmiah yang nantinya menghasilkan suatu 
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produk. Berdasarkan hasil wawancara salah satu pendidik di SMPN 9 Bandar 
Lampung mengatakan bahwa pendekatan KPS sangat penting dilatih namun 
belum pernah ada yang meneliti di sekolah tersebut. KPS pada pembelajaran IPA 
akan membantu peserta didik mengerti fakta dan konsep dari pembelajaran 
tersebut, karena KPS sendiri melibatkan secara aktif peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Kelebihan KPS adalah dapat membentuk seseorang dalam 
memiliki fleksibilitas dalam menghadapi tantangan yang ada disekitrnya, baik 
dalam pergaulan,pekerjaan maupun organisasi. Keterampilan ini akan lebih 
mudah mucul dengan berbantuan suatu pendekatan yaitu kontekstual. Pendekatan 
Contextual Teaching and Learning diharapkan dapat memunculkan keterampilan 
proses sains peserta didik dengan menerapkan tujuh langkah dalam 
pembelajaranya. 
Penelitian ini menggunakan lembar observasi sebagai data utama, data 
dianalisis berdasarkan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
kontekstual sesuai sintaksnya yaitu konstruktisme, permodelan, bertanya, 
menemukan, masyarakat belajar, refleksi dan penilaian sebenarnya. Tahap awal 
pembelajaran dengan menggunakan CTL, siswa dihadapkan dalam proses 
membangun pengetahuan sendiri lalu mereka dialurkan untuk menemukan konsep 
dasar agar dapat menganlisis dan mengeksplorasi pendapat mereka melalui 
pertanyaan, dalam masyarakat belajar. Selanjutnya diberikan modeling dari topik 
yang dibicarkan dan merefleksi dari aktivitas yang dilakukan dan tahap akhir 
memberikan penilaian sebenarnya berdasarkan data yang ada. Langkah-langkah 
inilah yang kemudian dapat meberikan kotribusinya pada peningkatan KPS dan 
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diharapkan dapat mendorong peserta didik belajar lebih aktif, kreatif dan 
bermakn. Berikut ini adalah gambaran mengenai kerangka berfikir dari penelitian 
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Pembelajaran IPA mengedepankan suatu proses, oleh karena itu KPS sangat 
penting dilatih, karena KPS sendiri melibatkan secara aktif peserta didik dalam 
proses pembelajaran dan mampu menyelesaikan masalah dengan sigap, tanggap 
dan teliti. Keterampilan ini akan lebih mudah mucul dengan berbantuan suatu 
pendekatan yaitu kontekstual. Selain itu, belum ada yang meneliti KPS dengan 






A. Tempat dan Waktu Penelitian 
  Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 09 Bandar Lampung. Adapun 
waktu pelaksanaan di bulan Agustus semester ganjil Tahun Ajaran 2019 yang 
berpatokan dengan adanya kalender akademik Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) untuk materi Struktur dan Fungsi Jaringan pada Tumbuhan. 
B. Jenis Penelitian 
  Penelitian ini bersifat kombinasi antara kuntitatif dengan kualitatif, bentuk 
penelitiannya adalah deskriftif.. Metode penelitian deskriptif menjelaskan 
keadaaan secara alamiah, serta mengedepankan penggalian proses dibandingkan 
hasil akhir.
44




C. Populasi dan Sampel Penelitian 
  Populasi dalam penelitian ini adalah kelas VIII  SMPN 09 Bandar 
Lampung yang berjumlah  147 peserta didik. dan sampel yang diambil yaitu kelas 
VIII A berjumlah 30 siswa dengan pertimbangan tertentu yaitu kelas tersebut 
merupakan rekomendasi dari guru IPA saat pra survei,  karna kelas tersebut cukup 
mewakili kelas yang lain dengan nilai yang lengkap untuk menentukan peserta 
didik yang prestasinya tinggi, sedang dan rendah, selain itu banyak yang 
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melakukan penelitian di kelas tersebut. Dalam hal ini juga terdapat beberapa 
keterbatasan bagi peneliti yaitu keterbatasan waktu, dana dan juga tenaga peneliti.  
D. Tehnik Sampling 
  Penelitian ini menggunakan tehnik sampling yaitu purposive sampling 
yang artinya atas pertimbangan tertentu. Pertimbangan yang peneliti pilih yaitu 
berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengan pendekatan Contextual 
Teaching and Learning (CTL) yang telah digunakan di sekolah SMP Negeri 09 
Bandar Lampung, selain itu belum adanya penelitian KPS di sekolah tersebut. 
E. Alur Penelitian 
  Penelitian bisa dilaksanakan dengan baik, apabila adanya rencana yang 
matang. Alur penelitian ini berguna sebagai  pedoman saat melaksanakan 
penelitian. Dalam penelitian ini terdiri dari dua tingkatan yaitu tahap persiapan 
dan tahap penelitian yang digambarkan sebagai berikut : 
       







Gambar 3.1 Bagan Alur Penelitian 
TAHAPAN PERSIAPAN 
1. Menyusun Proposal 
2. Seminar Proposal 
3. Pembuatan Instrumen  
Keterampilan Proses 
Sains LO 




Observasi dan Dokumentasi 
TAHAPAN PENELITIAN 
Lembar observasi Wawancara dan dokumentasi 




F. Tehnik Pengumpulan Data 
  Data dalam penelitian ini dikumpulkan dalam berbagai cara yang 
disesuaikan dengan informasi yang diinginkan, diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
1. Lembar Observasi 
   Observasi digunakan untuk memperoleh data utama dengan cara 
melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang akan diteliti dengan 
bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang lebih dalam dan luas tentang 
permasalahn yang sedang diteliti. Observasi ini dilakukan peneliti dengan 
mengamati dan mengikuti pelaksanaaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
di kelas dan bagaimana pendidik mengimplementasikan pendekatan Contextual 
Teaching and Learning (CTL) kepada peserta didik dalam pembelajaran. 
Peneliti dalam hal ini berfungsi sebagai pengamat. Lembar observasi ini 
berbentuk check-list. Peneliti mencatat serta mengamati hal-hal yang terjadi 
sesuai dengan lembar observasi dengan memberikan check-list  yang tepat 
sesaui kenyataan. Lembar obervasi ini berisikan 14 items yang harus diamati 
sesuai dengan indikator keterampilan proses sains peserta didik. Jawaban dalam 
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4 Sangat baik 
Kriteria presentase digambarkan dalam tabel 3.2 dibawah ini : 
Tabel 3.2 Kriteria Presentase
47
 
Kriteria % Jumlah Skor 
Sangat kurang baik 20,00 % - 36,00 % 
Kurang baik 36,01 % - 52,00 % 
Cukup 52,01 % - 68,00 % 
Baik 68,01 % - 84,00 % 
Sangat baik 84,01 % - 100 % 
 
 Data yang diperoleh diberi nilai presentase dengan rumus presentasenya 




 x 100 % 
Keterangan : 
NP  = nilai persen 
R  = skor mentah yang diperoleh peserta didik 
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SM  = skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan (KPS) 
100  = bilangan tetap
48
 
 Selanjutnya dari hasil analisis deskriftif lalu dibuat keputusan apakah 
keterampilan proses sains peserta didik sangat baik, baik, cukup, kurang baik atau 
tidak baik. Analisis data menggunakan tehnik deskriftif kualitatif memanfaatkan 
presentase hanya langkah awal dari seluruh proses analisis. 
2. Wawancara  
  Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi dengan bertanya 
langsung dengan sampel yang diteliti. Pertanyaan diberikan sesuai dengan 
pedoman yang telah dipersiapkan sebelumnya.  Isi wawancara berupa respon 
peserta didik terhadap pendekatan kontekstual yang digunakan oleh pendidik 
sebanyak 6 pertanyaan serta wawancara keterampilan proses sains peserta didik 
setelah melaksanakan proses pembelajaran sebanyak 12 pertanyaan. Data ini 
berasal dari 5 orang peserta didik langsung sebagai perwakilan kelompok 
masing-masing. Jawaban dari sumber data ini di rekam dengan menggunakan 
recorder  untuk mencocokkan jawaban dari lembar observasi sehingga 
didapatkan data yang valid dan dapat ditarik kesimpulannya. Hasil wawancara 
peserta didik dianalisis secara deskriptif. 
3. Dokumentasi  
 Data yang diperoleh dalam penelitian ini selain didapat secara langsung dari 
subjek juga terdapat data yang tidak didapat secara langsung yaitu dokumentasi 
dan studi kepustakaan. Dokumentasi penelitian ini berupa dokumentasi saat 
wawancara, foto dan video saat proses pembelajaran, serta data profil sekolah.  
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G. Instrumen Penelitian  
  Penelitian ini menggunakan tiga macam instrumen. Instrumen yang 
digunakan adalah lembar observasi, wawancara dan dokumentasi. Lembar 
observasi disini dikembangkan dari indikator keterampilan proses sains yang 
meliputi ragam: mengobservasi (melakukan pengamatan), mengklasifikasi, 
memprediksi, mengukur, menyimpulkan dan mengkomunikasikan. Lembar 
observasi ini merupakan data utama, cara penilaian dengan menggunakan persen. 
Besarnya nilai yang diperoleh peserta didik  merupakan presentase dari skor 
maksimum ideal yang seharusnya dicapai jika dikerjakan dengan benar. 
Selanjutnya dilakukan wawancara mendalam terhadap peserta didik untuk 
mengetahui lebih rinci mengenai keterampilan proses sains peserta didik pada 
pendekatan kontekstual. Dan dokumentasi berupa foto dan video yang berkaitan 
dengan kegiatan penelitian yang akan dilakukan. 
H. Tehnik Analisis Data 
  Hasil lembar observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah 
terkumpul, maka dilakukanlah analisis data tersebut dengan menggunakan 
analisis data yaitu analisis deskriptif  kualitatif. Dalam menganalisis data 
penelitian kualitatif dapat dilakukan sebelum memasuki lapangan, saat dalam 
lapangan, serta setalah selesai di lapangan. Analisis yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-
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menerus hingga datanya jenuh.
49
 Aktivitas dilakukan meliputi reduksi data (data 
reduction), penyajian data (data display) dan penarikan kesimpulan 
(verivication). 
1. Reduksi data (data reduction) 
Reduksi berarti meringkas, memfokuskan pada hal-hal penting, 
merumuskan menjadi lebih padat lagi atau membuang yang tidak perlu 
dengan demikian akan mendapatkan gambaran lebih jelas dan memudahkan 
mendapatkan data selanjutnya. 
2. Penyajian data (data display) 
Penelitian kualitatif dapat menyajikan data dalam bentuk uraian singkat, 
tabel, grafik dan sejenisnya. Penyajian data dalam penelitian ini dipaparkan 
dengan teks yang bersifat naratif dan diolah guna menggabungkan informasi 
sehingga mengahasilkan data mudah dimengerti.   
3. Penarikan kesimpulan (verivication) 
Tahap berikutnya adalah penarikan kesimpulan, pada tahap ini kesimpulan 
awal diaggap semantara, data akan berubah jika selanjutnya tidak ditemukan 
bukti-bukti yang sah dalam mendukung pengumpulan data berikutnya. Tapi 
apabila kesimpulan pada tahap awal sudah terbukti dengan bukti yang valid, 
maka kesimpulan tersebut dianggap sah. Dengan demikian kesimpulan 
mungkin dapat menjawab rumusan masalah tapi mungkin juga tidak karena 
dalam penelitian kualitatif rumusan masalah bersifat sementara dan akan 
berubah setelah peneliti terjun di lapangan. 
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I. Keabsahan Data 
Keabsahan data dalam penelitian kualitatif adalah salah satu bagian 
penting dalam mengetahui derajat kepercayaan dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan tehnik triangulasi dalam 
pengumpulan data, diharapkan data akan lebih valid dan konsisten yang 
mampu dipertanggung jawabkan. Triangulasi merupakan tehnik pengumpulan 
data yang sifatnya menggabungkan dari beberapa tehnik dan sumber data yang 
ada. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua macam triangulasi yaitu 
sebagai berikut : 
1. Triangulasi Tehnik 
Penelitian yang akan dilaksanakan ini menggunakan triangulasi tehnik 
untuk mengumpulkan data yang berbeda-beda dari sumber yang sama. 
Peneliti menggunakan lembar observasi, wawancara mendalam dan 
dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak kepada 
sampel yaitu 30 peserta didik.  
2. Triangulasi Sumber  
Penelitian yang akan dilaksanakan menggunakan triangulasi sumber 
yaitu dengan mendapatkan data dari sumber yang berbeda tetapi dengan 
tehnik yang sama. Sumber data berasal dari 30 peserta didik dengan cara 
yang sama yaitu menggunakan lembar observasi, wawancara dan 
dokumentasi.Pengumpulan data dengan tehnik triangulasi semata-mata 
untuk mendapatkan data yang konsisten dan pasti.
50
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di SMP Negeri 09 Bandar 
Lampung tentang Keterampilan proses sains peserta didik pada pendekatan 
Contextual Teaching and Learning (CTL) kelas VIII, maka didapatkan hasil 
penelitian sebagai berikut : 
1. Hasil Penelitian Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Berdasarkan 
Lembar Observasi 
Data hasil penelitian tentang keterampilan proses sains peserta didik kelas 
VIII diambil berdasarkan tringulasi tehnik yaitu dengan menggunakan lembar 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Data tersebut berasal dari peserta didik 
kelas VIII A yang berjumlah 30 peserta didik dengan menggunakan triangulasi 
sumber. Observasi yang dilakukan adalah menganalisis keterampilan proses sains 
peserta didik yang muncul saat kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan 
CTL dalam kegiatan praktikum pada materi struktur dan fungsi jaringan pada 
tumbuhan. Observasi dilakukan terhadap sub materi struktur dan fungsi jaringan 
tumbuhan.  
Data hasil penelitian menggunakan lembar observasi merupakan data utama 
dan diperoleh dari pengamatan langsung kegiatan atau aktifitas kinerja peserta 
didik yang dilakukan oleh dua observer. Observer men cheklis sesuai dengan 
pengamatan kemudian jawaban yang diperoleh diubah dalam bentuk deskritif 
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kualitatif.  Nilai dari lembar observasi dijadikan persen yang akan di kategorikan 
berdasarkan 5 kriteria yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang baik dan sangat 
kurang baik. Sebelumnya observer diberikan pedoman cara mengisi lembar 
observasi yang digunakan. Proses pengamatan dilakukan sealami mungkin agar 
tidak mengganggu proses pembelajaran yang sedang berlangsung di 
laboratorium. Hasil analisis keterampilan proses sains peserta didik pada 
pendekatan kontekstual kelas VIII akan disajikan pada tabel 4.1 berikut. 
Tabel 4.1 Data keterampilan proses sains peserta didik pada pendekatan     
Contextual Teaching and Learning (CTL) kelas VIII di SMP 
Negeri 09 Bandar Lampung. 
 
No Aspek Keterampilan Proses Sains  Presentase 
KPS (%) 
Kriteria  
1. Mengamati/ observasi 85,00  Sangat Baik 
2. Mengelompokkan/ klasifikasi 72,75 Baik  
3. Meramalkan/ prediksi 55,00 Cukup 
4. Mengukur/mengajukan pertanyaan 66,50 Cukup 
5. Menyimpulkan data  81,75 Baik 
6. Mengkomunikasikan 74,00 Baik  
Jumlah Rata-rata 72,50 Baik 
 
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa keterampilan proses sains peserta didik 
pada pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) kelas VIII di SMP 
Negeri 09 Bandar Lampung diperoleh presentase hasil  dari enam indikator 
53 
 
keterampilan proses sains dan hasilnya terdapat satu indikator yang berkriteria 
sangat baik adalah mengamati atau observasi sebesar 85,00%. Keterampilan 
proses sains selanjutnya yang termasuk dalam kriteria baik adalah 
mengelompokkan/klasifikasi sebesar 72,75%, aspek menyimpulkan data memiliki 
nilai sebesar 81,75% dan aspek mengkomunikasikan memiliki nilai sebesar 
74,00%. Sedangkan yang termasuk dalam kriteria cukup yaitu aspek meramalkan 
atau prediksi dengan menghasilkan nilai sebesar 55,00% dan aspek mengukur 
atau mengajukan pertanyaan sebesar 66,50%. Keenam aspek keterampilan proses 
sains peserta didik muncul pada saat kegiatan praktikum berlangsung. 
Dibawah ini merupakan indikator keterampilan proses sains yang terukur 
berdasarkan analisis data pengamatan lembar observasi yang disajikan dalam 
bentuk diagram batang. Grafik batang tersebut menunjukkan nilai presentase 
indikator KPS peserta didik.  
 




















Berdasarkan gambar 4.1 dapat dilihat bahwa nilai presentase pada setiap 
indikator KPS mempunyai nilai yang berbeda-beda. Nilai rata-rata total presntase 
KPS berdasarkan lembar observasi sebesar 72,50% dengan kriteria baik. 
Presentase tertinggi  pada lembar observasi terdapat pada indikator KPS yaitu 
observasi atau mengamati dengan nilai sebesar 85,00% kegiatan mengamati atau 
observasi dianggap keterampilan maksimal karena mengamati menggunkan 
seluruh panca indera seperti mata, telinga, hidung, tangan dan sebagainya untuk 
menggambarkan suatu objek. Kegiatan mengaati dapat memberikan pembelajaran 
lebih bermakna, karena peserta didik mengamati fenomena yang ada di 
lingkungannya. Aktivitas observasi bermanfaat untuk pemenuhan rasa ingin 
tahu.
51
 Aspek mengamati ini, peserta didik melakukan pengamatan pada jaringan 
daun Rhoe dicolor. Berdasarkan pengamatan observer, peserta didik mengamati 
jaringan daun Rhoe discolor dibawah mikroskop dengan baik dan benar. Hal ini 
didukung dengan sebelumnya peserta didik diberikan arahan mengenai cara 
penggunaan mikroskop serta cara mengiris media untuk dilihat dibawah 
mikroskop. Dengan mengembangkan keterampilan proses salah satunya dengan 
mengamati, peserta didik mampu menemukan dan mengembangkan sendiri fakta 
dan konsep yang dipelajari.
52
 Peneliti menilai peserta didk sudah mencapai nilai 
maksimal, hal ini didukung saat peserta didik mengamati dengan baik dan benar 
menggunakan indera yang sesuai sehingga proses mengamati berlangsung dengan 
baik. 
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 Sedangkan presentase terendah jatuh pada indikator KPS yaitu 
meramalkan atau prediksi yang memiliki nilai sebesar 55,00% dengan kriteria 
cukup. Hal ini disebabkan pengetahuan mereka akan materi saat kegiatan 
praktikum ini yaitu struktur dan jaringan pada tumbuhan. Peserta didik belum 
terbiasa dengan memperkirakan hasil percobaan dengan teori yang sudah ada. 
Keterampilan memprediksi ini perlu dilatih secara terus-menerus agar peserta 
didik mampu memperkirakan hasilnya saat kegiatan percobaan dan dapat 
menyesuaikan dengan teori yang relevan. 
2. Hasil Wawancara 
Penelitian ini selain menggunakan data lembar observasi, peneliti juga 
memperkuat hasil penelitian dengan menggunakan data wawancara. Wawancara 
dilakukan dengan berpedoman pada daftar pertanyaan yang sudah disiapkan. 
Terdiri dari 6 point pertanyaan mengenai respon peserta didik terhadap 
pendekatan kontekstual dan 12 pertanyaan keterampilan proses sains. Wawancara 
dilakukan oleh 5 orang perwakilan masing-masing kelompok. Data hasil 
wawancara dengan peserta didik disajikan pada bagian lampiran. 
B. Pembahasan  
Berikut ini akan dipaparkan lebih jelas lagi penjelasan mengenai hasil 
masing-masing keterampilan proses sains peserta didik berdasarkan lembar 
observasi dan wawancara peserta didik serta hasil lembar kerja peserta didik. 
Analisis keterampilan proses sains ini disesuaikan dengan langkah pembelajaran 
menggunakan pendekatan kontekstual yang merupakan pendekatan dengan 
menghadirkan dunia nyata yang dikaitkan dengan pembelajaran. Pendekatan 
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kontekstual lebih menekankan pada pemecahan masalah , belajar seperti rumah, 
mengajarkan peserta didik memonitor dan mengarahkan pembelajaran secara 
mandiri, mengkaitkan pembelajaran dengan konteks kehidupan peserta didik yang 
berbeda-beda, mendorong peserta didik untuk belajar dari sesama teman, dan 
menerapkan penilaian auntentik.
53
 CTL ini menggunakan tujuh langkah dalam 
pembelajaran yaitu pertama peserta didik diberikan model kegiatan percobaan 
yang akan dilakukan untuk merangsang peserta didik dalam bertanya. Selanjutnya 
peserta didik melakukan kegiatan masyarakat belajar bersama dengan kelompok 
masing-masing. Dalam kegiatan ini, peserta didik diharapkan mampu dalam 
mendiskusikan, mengumpulkan data, mengelola data dan membuktikan data 
dengan teori yang ada. Sehingga nantinya akan dikomunikasikan di depan kelas 
dan di diskusikan bersama dengan teman lainnya. Untuk mendapat nilai peserta 
didik diharapkan mampu menyimpulkan kegiatan yang telah berlangsung dan 
menjawab pertanyaan yang diberikan di Lembar Kerja Peserta Didik (KLPD). 
Proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual ini melalui 7 
tahap yaitu Konstruktivisme, Permodelan, Bertanya, Masyarakat belajar, 
Menemukan, Refleksi  dan Penilaian sebenarnya.
54
 Pada sub bab ini akan 
dijelaskan masing-masing indikator keterampilan proses sains peserta didik yang 
dianalisis berdasarkan lembar observasi dan wawancara dan dokumentasi atau 
biasa disebut triangulasi data. 
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a. Mengamati atau observasi 
Keterampilan pengamatan berhubungan dengan penggunaan secara optimal 
seluruh  indera untuk menggmbarkan objek yang diamati. Bertujuan melakukan 
pengamtan secara terarah sesuai fenomena sehingga dapat memilah antara  yang 
sesuai atau tidak dengan permasalahan.
55
 Berdasarkan hasil analisis melalui 
lembar observasi indikator mengamati atau observasi memiliki presentase 
tertinggi yaitu sebesar 85,00% dengan kriteria sangat baik. Pada lembar observasi, 
aspek yang diamati pada indikator mengamati/ observasi yaitu melakukan 
pengamatan menggunakan panca indera pada percobaan jaringan pada tumbuhan 
dan peserta didik mampu mendapatkan data yang relevan serta mengerjakan 
sesuai yang didapatkan. Berdasarkan pengamatan observer, peserta didik mampu 
mengamati jaringan pada tumbuhan daun Rhoe discolor dengan baik. Hal ini 
didukung adanya pemberian wacana mengenai gambaran atau cara penggunaan 
mikroskop serta tata cara kegiatan praktikum mengamati jaringan tumbuhan 
sebelum melakukan praktikum. 
Berdasarkan pengamatan observer, peserta didik sudah melakukan 
pengamatan secara maksimal. Hal ini dibuktikan peneliti bahwa peserta didik 
menggunakan semua indera yang sesuai, sehingga proses pengamatan berjalan 
dengan lancar. Hasil wawancara juga menunjukkan kriteria sangat baik, ketika 
observer menanyakan seputar apa saja yang dilakukan peserta didik selama 
kegiatan observasi dan indera apa saja yang digunakan dalam melaksanakan 
observasi. Sebagian besar peserta didik menjawab mengamati dengan 
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menggunakan mikroskop. Hasil pengamatan di Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) juga dapat dijadikan bukti bahwa peserta didik telah melakukan 
pengamatan. Keterampilan mengobservasi merupakan keterampilan dalam 
mengumpulkan data atau informasi melalui penerapan dengan menggunakan 
pancaindra. Maka melalui observasi atau pengamatan peserta didik dapat 
mengumpulkan informasi atau data untuk menguji kesesuaian antara prediksi 
dengan hasil percobaan yang dilakukan. Keterampilan mengamati termasuk 
kedalam tahapan konstruktuvisme yaitu peserta didik membangun sendiri 
pengetahuannya melalui pengamatan sesuai dengan permodelan yang diberikan 
oleh pendidik.
56
 Dalam hal ini peserta didik menggunakan seluruh panca indera 
dan pengetahuan mereka dalam mengamati sehingga nantinya akan akan berguna 
bagi tahapan selanjutnya. 
b. Mengukur atau Mengajukan Pertanyaan 
Keterampilan mengajukan pertanyaan sebenarnya adalah keterampilan 
yang paling mendasar dimiliki peserta didik sebelum mempelajari permasalahan 
lebih dalam. Aktivitas bertanya dapat menukar gagasan dan pemahaman terkait 
materi yang dipelajari.
57
 Berdasarkan kegiatan praktikum yang dilakukan, peserta 
didik cukup aktif bertanya mengenai hal yang belum mereka ketahui selama 
praktikum berlangsung baik saat diskusi bersama maupun bertanya secara pribadi 
kepada pendidik. Sebagian besar peserta didik bertanya dengan menggunakan 
kata apa, bagaimana, dimana, kapan dan siapa mengenai jaringan pada tumbuhan 
selain itu peserta didik bertanya untuk minta penjelasan tentang jaringan pada 
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tumbuhan. Tapi sebagian siswa masih belum  mampu dalam mengajukan 
pertanyaan dengan menggunakan latar belakang hipotesis. Hal itu disebabkan 
karena peserta didik belum terbisa bertanya dengan menggunakan alasan yang 
melatarbelakangi pertanyaan mereka. Keterampilan mengajukan pertanyaan 
memiliki nilai sebesar 66,50 % dengan kriteria cukup. Keterampilan mengukur 
atau mengajukan pertanyaan termasuk kedalam tahapan pendekatan kontekstual 
yang kedua yautu bertanya. Peserta didik bertanya yang menurut mereka belum 
ketahui setelah mengamati obyek yang sedang dipelajarinya. Setelah tahap 
membangun pengetahuan, mereka biasanya memulai ativitas dengan bertanya. 




c. Mengklasifikasikan/ mengelompokkan 
Bahan dasar dari proses mengklasifikasikan adalah keterampilan 
mengidentifikasikan pesamaan dan perbedaan antara berbagai obyek yang sedang 
diamati. Berdasarkan hasil analisis lembar observasi indikator klasifikasi atau 
mengelompokkan memiliki nilai presentase sebesar 72,75 % dengan kriteri baik. 
Pada lembar observasi aspek keterampilan yang diamati dalam penelitian yaitu 
peserta didik mampu mencari perbedaan serta mengelompokkan berdasarkan 
persamaan dari percobaan mengenai jaringan pada tumbuhan. Hasil analisis 
observer yaitu, hampir semua peserta didik mencari perbedaan dan 
menggolongkan kedalam persamaan tentang jaringan pada tumbuhan. Hal ini 
didukung dengan jawaban peserta didik ketika wawancara, yang menyatakan 
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bahwa telah menuliskan perbedaan serta mencari persamaan berdasarkan 
percobaan yang dilakukan. 
Keterampilan mengklasifikasikan merupakan keterampilan dalam 
memilah berbagai obyek peristiwa berdasarkan sifat-sifat atau ciri-ciri khususnya, 
maka akan didapatkan kelompok sejenis dari persitiwa yang dimaksud.
59
 
Sehingga kegiatan mencari perbedaan dan mengelompokkan dalam persamaan 
dari percobaan jaringan pada tumbuhan dapat mengukur keterampilan proses 
sains peserta didik dalam mengklasifikasi atau mengelompokkan. Tahap 
klasifikasi merupakan tahapan penyesuaian antara prediksi awal peserta didik 
dengan teori yang sesuai. Keterampilan mengelompokkan termasuk kedalam 
tahap masyarakat belajar. Peserta didik bersama dengan kelompok mereka 
berdiskusi mengenai struktur dan jaringan pada tumbuhan dengan mengumpulkan 
informasi, salah satu cara yang dilakukan yaitu mengelompokkan.
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d. Meramal atau Prediksi 
Keterampilan prediksi tergolong keterampilan memperkirakan tentang 
sesuatu yang belum terjadi bersumber dari suatu kecendrungan atau pola yang 
sudah ada. Keterampilan meramal ini berintegrasi dengan keterampilan lainnya, 
jika keterampilan ini tidak pernah dilatih kepada peserta didik dalam proses 
membangun konsep belajar maka hasilnya jarang muncul dengan baik. Pada 
indikator ini yang diamati, peserta didik masih kurang mampu memprediksi 
percobaan jaringan pada tumbuhan serta masih kurang dalam menyesuaikan 
prediksinya dengan teori yang berkaitan dengan percobaan jaringan pada 
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tumbuhan. Hasil analisis lembar observasi oleh observer bahwa sebagian besar 
peserta didik memiliki nilai sebesar 55,00 % dan masih dalam kriteria cukup 
dalam memprediksi. Hal ini dikarenakan beberapa peserta didik mengalami 
kesulitan dalan meramal jaringan pada tumbuhan. Kesulitan tersebut dapat 
dikarenakan  kurangnya informasi yang peserta didik miliki mengenai jaringan 
pada tumbuhan terutama pada jaringan daun, dan batang, sehingga keterampilan 
prediksi peserta didik masih cukup. Salah satu faktor yang mempengaruhi peserta 
didik belum mampu mengemukakan prediksinya dengan baik yaitu saat 
pembelajaran mereka belum terbiasa dalam memprediksikan suatu pola tertentu. 
Hal ini juga di dukung oleh data wawancara peserta didik yang menyatakan 
bahwa mereka hanya mencatat hasil pengamatan serta alat yang digunakan.  
Keterampilan presiksi atau meramal merupakan kegiatan menyimpulkan 
suatu hal yang akan terjadi berdasarkan perkiraan atas pola yang ada, maka 
peserta didik harus mengetahui informasi yang berkaitan dengan kegiatan 
praktikum sehingga dapat mengkaitkannya antara konsep pengetahuannya dengan 
sesuatu yang akan diprediksi. Keterampilan memprediksi termasuk kedalam 
tahapan pendekatan kontekstual yaitu masyarakat belajar. Dalam memprediksi 
peserta didik sama saja masih mengelola informasi atau data dari percobaan yang 
dilakukan. Keterampilan meramalkan ini perlu dilatih terus menerus agar terbiasa 
dan hasilnya akan lebih baik dari sebelumnya. 
e. Mengkomunikasikan  
Keterampilan mengkomunikasikan merupakan keterampilan menjabarkan 
atau menginformasikan hasil percobaan peserta didik, hasil meramal atau hasil 
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pengamatan kepada orang banyak. Keterampilan komunikasi dapat berbentuk 
lisan, tulisan, grafik, tabel diagram atau gambar. Kemampuan ini diperlukan 
karena hakiktnya manusia mahluk sosial, yang memerlukan manusia lain dengan 
berkomunikasi baik secara lisan, tertulis atau berupa kesan.
61
  Dalam penelitian 
ini terdiri dari 3 aspek yaitu peserta didik mampu membuat hasil laporan dan 
catatan hasil percobaan, peserta didik mampu mendiskusikan hasil kegiatan suatu 
masalah, serta dapat menyusun dan menyampaikan laporan secara sistematis dan 
jelas serta menjelaskan hasil percobaan mengenai jaringan pada tumbuhan. Hasil 
analisis observer memiliki nilai presentase sebesar 74,00 %  dengan kategori baik. 
Keterampilan yang diamati dalam mengkomunikasikan ini, observser 
menilai yang pertama adalah peserta didik mampu membuat hasil laporan dan 
catatan percobaan yang dilakukan. Dalam keterampilan ini, peserta didik sudah 
baik dalam membuat laporan dan catatan setelah praktikum. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan hasil Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang telah 
dikerjakan oleh peserta didik. Peserta didik menggunakan tulisan dalam membuat 
laporan hasil praktikum. Laporan merupakan hal yang lazim dilakukan oleh 
peserta didik ketika telah selesai praktikum. Penyusunan laporan adalah hasil 
pemikiran dan hasil perlakuan ketika sebelum dan sesudah praktikum. 
Keterampilan mengkomunikasikan dipengaruhi oleh keterampilan proses sains 
seperti mengamati, meramal atau prediksi, mengelompokkan dan sebagainya. 
Apabila data yang dihasilkan tidak relevan artinya inti dari praktikum akan 
berkurang dan salah fatal. Maka peserta didik harus menjelaskan kekeliruan 
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menggunakan alasan yang jelas dan sesuai teori yang ada. Dalam pembuatan 
laporan ini dapat dilihat bahwa keterampilan peserta didik dalam pembuatan 
laporan sudah termasuk kedalam kriteria baik pada saat melakukan kegaiatan 
percobaan mengenai struktur dan jringan pada tumbuhan. 
Peserta didik mendiskusikan hasil percobaan yang dilakukan bersama 
dengan kelompok masing-masing sesuai dengan percobaan yang dilakukan. Saat 
berdiskusi adanya saling komunikasi bertukar pendapat antar sesama anggota 
kelompoknya. Mempresentasikan hasil percobaan, saat pembelajaran tampak 
adanya kegiatan saling tukar menukar informasi dengan anggota sesama 
kelompok dan kelompok lain. Pemandangan ini menunjukkan adanya komunikasi 
yang baik antara kelompok satu dengan yang kelompok lainnya. Setelah 
mempresentasikan didepan kelompok lain, maka adanya kegiatan menanggapi 
atau menjawab pertanyaan, pendidik memberikan kesempatan agar kelompok lain 
bertanya atau menyampaikan ide atau pendapatnya.
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 Aspek ini dapat 
menunjukkan kepada pendidik sejauh mana kemampuan peserta didik setelah 
melaksanakan percobaan. Tahap mengkomunikasikan adalah tahapan akhir dalam 
pembelajaran. Peserta didik dalam tahapan ini dituntut untuk mengembangkan 
keterampilan observasi, prediksi, dan keterampilan menjelaskan secara terperinci 
hasil percobaan yang dilakukan. Setelah rangkaian kegiatan dari observasi dan 
prediksi, peserta didik mampu membandingkan hasilnya dan menjelaskan secara 
rinci beserta alasan yang relevan. Keterampilan mengkomunikasihan termasuk 
kedalam tahap proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual 
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yaitu  penilaian sebenarnya. Penilaian yaitu proses penyatuan data yang bisa 
memberikan gambaran tentang perkembangan belajar mereka. Setelah 
menyampaikan, mereka diajak untuk menilai, karena penilai bukan hanya guru 
melainkan siswa.
63
 Hasil analisis menggunakan lembar observasi, dan wawancara 
keterampilan berkomunikasi ini sudah termasuk dalam kategori baik. 
f. Menyimpulkan Data 
   Keterampilan menyimpulkan merupakan keterampilan akhir setelah 
rangkaian kegiatan mengamati, mengelompokkan, meramalka, mengajukan 
pertanyaan, dan mengkomunikasikan. Keterampilan dalam menyimpulkan data 
dari hasil analisis lembar observasi memiliki nilai sebesar 81,75 % termasuk 
kedalam kriteria baik. Hal ini dibuktikan dengan lembar kerja peserta didik yang 
mampu menyimpulkan hasil akhir dari kegiatan praktikum mengenai struktur dan 
jaringan pada tumbuhan. Selain itu jawaban dari wawancara sebagian peserta 
didik sudah mampu dalam menyimpulkan hasil percobaan yang dilakukan. Dalam 
pelaksanaan praktikum, peserta didik juga menjawab pertanyaan yang disediakan 
dalam LKPD.  Hal ini memudahkan pendidik dalam melakukan penilaian 
sebenarnya selain penilaian psikomotorik saat peserta didik melakukan percobaan. 
Keterampilan menyimpulkan data termasuk kedalam kegiatan pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan kontekstual yaitu refleksi atau menyimpulkan. 
Setelah menyimpulkan, mereka diajak untuk berfikir matang tentang apa yang 
telah dipelajari dengan tujuan siswa memperoleh sesuatu yang berguna bagi 
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 Keterampilan menyimpulkan data berdasarkan lembar observasi dan 
wawancara sudah termasuk kedalam kategori baik. 
Berdasarkan hasil presentase yang diperoleh pada masing-masing 
indikator KPS yang memiliki nilai presentase rata-rata sebesar 72,50 % dengan 
kriteria baik, terbukti bahwa pendekatan Contextual Teaching and Learning 
(CTL) cukup efektif dalam meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik. 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Marnita dengan judul 
“Peningkatan Keterampilan Proses sains melalui Pembelajaran Kontekstual”, 
dengan kesimpulan hasil penelitianya adalah terjadinya peningkatan keterampilan 
proses sains melalui penerapan pendekatan kontekstual dengan kategori tuntas.
65
 
Maka dengan hasil pencapaian persentasi peserta didik dengan perolehan kriteria 
rata-rata baik dapat disimpulkan bahwa pendekatan Contextual Teaching and 
Learning (CTL) dengan keterampilan proses sains ini dapat membantu peserta 
didik dalam memahami materi pelajaran dengan mengkaitkan dalam kegiatan 
sehari-hari mereka saat berdiskusi dengan kelompok untuk menyelesaikan 
masalah, sehingga dapat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari mereka dan 
memperoleh keterampilan proses sains yang lebih baik. 
Hasil wawancara menunjukkan adanya respon positif terhadap 
pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). 
Peserta didik dibiasakan mencari sendiri jawaban masalah yang dihadapi dengan 
menghubungkan pengetahuan  kenyataan sehari-hari. Pendapat mereka 
menyatakan bahwa peserta didik senang belajar dengan menggunakan pendekatan 
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kontekstual, belajar tidak membosankan karena dapat menguji sendiri secara 
langsung teori yang mereka pelajari sebelumnya. Selain itu, saat belajar mereka 
bersama kelompok terjalin hubungan yang baik saling berkomunikasi, tukar 
menukar pengetahuan yang belum diketahui dan saling membantu serta menurut 
mereka pembelajaran ini dapat mengembangkan keterampilan mereka dalam 
memperoleh pengetahuan. Selain ituu juga, kegiatan dengan tujuh langkah 
pendekatan kontekstual ini menjadi daya tarik minat belajar peserta didik 
sehingga peserta didik merasa belajar tidak menoton. Berdiskusi  mampu 
memberikan pengaruh yang positip bagi peserta didik karena mereka merasa 
digali atau ditantang untuk mengembangkan keterampilan mengamati, 
mengajukan pertanyaan, mempresiksi, menyimpulkan dan mengkomunikasikan 















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data hasil analisis yang diperoleh dari lembar observasi, 
wawancara dan dokumentasi selama penelitian, maka penulis menyimpulkan 
bahwa : Keterampilan proses sains peserta didik dengan menggunakan 
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) kelas VIII di SMP Negeri 
09 Bandar Lampung berdasarkan lembar observasi terdapat tiga kategori dari hasil 
analisis yaitu sangat baik, baik dan cukup. Kriteria sangat baik yaitu indikator 
mengamati, sedangkan klasifikasi, mengkomunikasikan, dan menyimpulkan 
tergolong kategori baik. Mengajukan pertanyaan dan meramalkan termasuk 
kedalam kategori cukup. Adapun rata-rata hasil analisis secara keseluruhan berada 
pada kriteria baik. Hal ini didukung juga oleh jawaban dari hasil wawancara 
mengenai respon pendekatan kontekstual dan KPS peserta didik yang rata-rata 
menyatakan baik. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka penliti merekomendasikan beberapa saran 
diantaranya sebagai berikut : 
1. Bagi Pendidik 
Sebaiknya pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang diajarkan dengan 
pendekatan kontekstual kepada peserta didik lebih sering belajar langsung 
melalui kegiatan praktikum dan lebih bervariasi lagi agar dapat melatih 
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keterampilan proses sains peserta didik  serta memberikan pengalaman yang 
dapat mestimulus keterampilan proses sains peserta didik. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Keterampilan proses sains peserta didik yang perlu dikembangkan belum 
optimal terutama pada indikator meramalkan atau prediksi dan mengukur atau 
mengajukan pertanyaan. Bagi peneliti lain hendaknya mengoptimalkan secara 
keseluruhan indikator keterampilan proses sains peserta didik agar sepenuhnya 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Sekolah : SMP/MTs  
Mata pelajaran  : IPA 
Materi Pokok : Struktur Organ, Jaringan Tumbuhan, dan Teknologi di Lingkungan 
Kelas/Semester  : VIII/ 1 
Alokasi Waktu  : 6 Pertemuan (15 JP) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam jangkauan dan keberadaannya 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan 
ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.4  Menganalisis keterkaitan struktur jaringan 
tumbuhan dan fungsinya, serta teknologi 
yang terinspirasi oleh struktur tumbuhan  
 
3.4.1 Mengidentifikasi struktur dan fungsi organ pada tumbuhan 
3.4.2 Mengidentifikasi struktur jaringan penyusun akar  
3.4.3 Menganalisis keterkaitan struktur dan fungsi jaringan penyusun akar 
3.4.4 Membandingkan struktur jaringan penyusun akar dikotil dan monokotil. 
3.4.5 Mengidentifikasi struktur jaringan penyusun batang 
3.4.6 Menganalisis keterkaitan struktur dan fungsi jaringan pada batang 
3.4.7 Membandingkan struktur jaringan penyusun batang dikotil dan 
monokotil.  
3.4.8 Mengidentifikasi struktur jaringan penyusun daun 
3.4.9 Menganalisis keterkaitan struktur dan fungsi jaringan penyusun daun 
3.4.10 Membandingkan struktur jaringan penyusun akar, batang, dan daun. 
3.4.11 Menunjukkan pemanfaatan teknologi yang terilhami dari struktur 
tumbuhan. 
4.4 Menyajikan karya hasil penelusuran berbagai 
sumber informasi tentang teknologi yang 
terinspirasi dari hasil pengamatan struktur 
tumbuhan  
 
4.4.1 Menyajikan hasil pengamatan struktur jaringan tumbuhan (akar, batang, 
daun) dalam bentuk laporan hasil pengamatan 
4.4.2 Membuat mading terkait fakta mengenai berbagai ide teknologi 
sederhana yang terinspirasi oleh struktur tumbuhan 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Pertemuan 1 
a. Melalui kegiatan pada LKPD 1, peserta didik dapat mengidentifikasi struktur dan fungsi organ pada tumbuhan dengan tepat. 
2. Pertemuan 2 
a. Melalui LKPD 2, peserta didik dapat mengidentifikasi struktur jaringan penyusun akar dengan tepat. 
b. Melalui kegiatan diskusi dan literasi, peserta didik dapat menganalisis keterkaitan struktur dan fungsi jaringan penyusun akar 
dengan tepat.  
c. Melalui diskusi dan literasi, peserta didik dapat membandingkan struktur jaringan penyusun akar tumbuhan dikotil dan 
monokotil dengan benar.  
d. Melalui LKPD 2, peserta didik dapat melakukan pengamatan struktur jaringan penyusun akar dengan tepat.  
e. Melalui kegiatan diskusi, peserta didik dapat menyajikan  hasil pengamatan struktur jaringan tumbuhan (akar) dalam bentuk 
laporan praktikum. 
3. Pertemuan 3 
a. Melalui LKPD 3, peserta didik dapat mengidentifikasi struktur jaringan penyusun batang dengan tepat. 
b. Melalui kegiatan diskusi dan literasi, peserta didik dapat menganalisis keterkaitan struktur dan fungsi jaringan penyusun batang 
dengan tepat.  
c. Melalui kegiatan diskusi dan literasi, peserta didik dapat membandingkan struktur jaringan penyusun dikotil tumbuhan dikotil 
dan monokotil dengan benar.  
d. Melalui LKPD 3, peserta didik dapat melakukan pengamatan struktur jaringan penyusun batang dengan tepat.  
e. Melalui kegiatan diskusi, peserta didik dapat menyajikan  hasil pengamatan struktur jaringan tumbuhan (batang) dalam bentuk 
laporan praktikum. 
4. Pertemuan 4 
a. Melalui LKPD 4, peserta didik dapat mengidentifikasi struktur jaringan penyusun daun dengan tepat. 
b. Melalui kegiatan diskusi dan literasi, peserta didik dapat menganalisis keterkaitan struktur dan fungsi jaringan penyusun daun 
dengan tepat.  
c. Melalui LKPD 4, peserta didik dapat melakukan pengamatan struktur jaringan penyusun daun dengan tepat.  
d. Melalui kegiatan diskusi, peserta didik dapat menyajikan  hasil pengamatan struktur jaringan tumbuhan (daun) dalam bentuk 
laporan praktikum. 
e. Melalui kegiatan diskusi, peserta didik dapat membandingkan struktur jaringan yang menyusun, akar, batang, dan daun dengan 
tepat.  
5. Pertemuan 5 
a. Melalui kegiatan diskusi dan literasi, peserta didik dapat menunjukkan pemanfaatan teknologi yang terilhami dari struktur 
tumbuhan dengan tepat. 
b. Melalui kegiatan diskusi dan literasi, peserta didik dapat membuat mading terkait fakta mengenai berbagai ide teknologi 
sederhana yang terinspirasi oleh struktur tumbuhan dengan tepat. 
6. Pertemuan 6   
Ulangan harian  
 
Pengembangan karakter: jujur, disiplin, tanggung jawab, kerjasama 
D. Materi Pembelajaran 
1. Struktur dan fungsi organ pada tumbuhan 
2. Struktur dan fungsi jaringan tumbuhan 
3. Macam-macam jaringan pada tumbuhan 
4. Teknologi yang terinspirasi dari struktur tumbuhan 
 
E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
1. Pertemuan 1:  
Pendekatan: kontekstual, metode: diskusi dan literasi. 
2. Pertemuan 2: 
Pendekatan: kontekstual, metode: diskusi dan literasi. 
3. Pertemuan 3: 
Pendekatan: kontekstual, metode: diskusi dan literasi. 
4. Pertemuan 4: kontekstual, metode: diskusi dan literasi 
5. Pertemuan 5: kontekstual, metode: diskusi dan literasi 
6. Pertemuan 6: Penilaian harian  
 
F. Media dan Sumber Pembelajaran 
1. Pertemuan 1 
Media: 
a. LKPD 1 “Pengamatan Struktur dan Fungsi Organ pada Tumbuhan” 
b. Beberapa contoh tumbuhan (jahe, kunyit, kentang, wortel, singkong, kaktus). 
c. Kertas manila 
Sumber Belajar 
a. Siti Zubaidah, dkk. 2017. Ilmu Pengetahuan Alam untuk SMP/ MTs Kelas VIII Semester 1 (edisi revisi 2017). Jakarta: Pusat 
Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud 
b. PPT “Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan” 
c. Internet  
d. Lingkungan  
2. Pertemuan 2 
Media: 
a. Video/ gambar akar menyerap air dan mineral dari dalam tanah 
b. LKPD 2 “Struktur dan Fungsi Jaringan Penyusun Akar” 
c. Mikroskop 
d. Tanaman bayam dan Rhoeo discolor 
e. Penampang melintang akar tanaman bayam dan Rhoeo discolor 
Sumber Belajar: 
a. Siti Zubaidah, dkk. 2017. Ilmu Pengetahuan Alam untuk SMP/ MTs Kelas VIII Semester 1 (edisi revisi 2017). Jakarta: Pusat 
Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud 
b. PPT “Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan” 
3. Pertemuan 3 
Media: 
a. Video pengaangkutan air pada batang tanaman 
b. LKPD 3 “Pengamatan Struktur dan Fungsi Jaringan Penyusun Batang” 
c. Mikroskop  
d. Tanaman bayam dan Rhoeo discolor 
e. Penampang melintang batang bayam dan Rhoeo discolor 
Sumber Belajar: 
a. Siti Zubaidah, dkk. 2017. Ilmu Pengetahuan Alam untuk SMP/ MTs Kelas VIII Semester 1 (edisi revisi 2017). Jakarta: Pusat 
Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud 
b. PPT “Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan” 
4. Pertemuan 4 
Media:  
a. LKPD 4 “Struktur dan Fungsi Jaringan Penyusun Daun” 
b. Penampang melintang daun Rhoeo discolor 
c. Mikroskop  
Sumber Belajar:  
a. Siti Zubaidah, dkk. 2017. Ilmu Pengetahuan Alam untuk SMP/ MTs Kelas VIII Semester 1 (edisi revisi 2017). Jakarta: Pusat 
Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud 
b. PPT “Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan” 
5. Pertemuan 5 
Media:  
a. Lembar Diskusi 1 “Teknologi yang Terinspirasi dari Struktur Tumbuhan” 
Sumber Belajar: 
a. Siti Zubaidah, dkk. 2017. Ilmu Pengetahuan Alam untuk SMP/ MTs Kelas VIII Semester 1 (edisi revisi 2017). Jakarta: Pusat 
Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud 
b. PPT “Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan” 
6. Pertemuan 6 
Ulangan harian 
  
G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan 1 (3JP) 
1. Pendahuluan (10 menit ) 
a. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam lalu mengajak peserta didik berdoa terlebih dahulu. 
b. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan menanyakan adakah yang tidak masuk pada hari ini. 
c. Guru memberikan motivasi dengan mengingatkan kembali materi tentang pengelompokkan tumbuhan. Fokus materi yang akan 
dipelajari yaitu tumbuhan berbiji tertutup (Angiospermae). 
d. Guru memberikan pertanyaan “Masih ingatkah kalian bagian-bagian tumbuhan berbiji? Apa fungsi dari bagian-bagian 
tersebut?” 
e. Guru menyampaikan garis besar tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan.  
 
2. Kegiatan Inti (95 menit)  
a. Guru menginformasikan tugas yang harus dilakukan oleh peserta didik sesuai dengan LKPD 1 yaitu pengamatan organ 
penyusun tumbuhan. Dengan memberikan permodelan dari kegiatan praktikum yang akan dilakukan. 
b. Peserta didik diminta mengamati gambar tentang berbagai macam tumbuhan yang ditampilkan oleh guru. 
c. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengemukakan pendapat maupun bertanya berdasarkan gejala 
yang diamatinya. Guru mengharapkan peserta didik mengajukan pertanyaan “Apakah setiap jenis tumbuhan tersusun dari 
organ-organ yang sama?” 
d. Guru membagikan peserta didik ke dalam masyarakat belajar yaitu beberapa kelompok yang heterogen. 
e. Guru membagikan LKPD 1 kepada setiap kelompok dan memberikan kesempatan kepada peserta didik jika ada hal yang belum 
jelas terkait kegiatan pada LKPD 1.  
f. Guru membimbing peserta didik untuk melakukan kegiatan pengamatan terhadap beberapa jenis tanaman yang telah disediakan 
serta menemukan atau inquiry tentang organ-organ pada tumbuhan yang mengalami modifikasi struktur melalui internet (link 
informasi yang disediakan oleh guru) atau handout. 
g. Peserta didik menuliskan hasil pengamatan ke dalam tabel hasil pengamatan pada kertas manila yang diberikan oleh guru. 
h. Peserta didik menganalisis keterkaitan antara struktur dan fungsi pada organ tumbuhan yang diperoleh melalui kegiatan 
pengamatan, diskusi, dan studi literatur.  
i. Setiap kelompok menyajikan data hasil pengamatan pada papan tulis, disertai dengan presentasi tiap kelompok. 
j. Siswa menyimpulkan hasil akhir pengamatan dan diskusi kelompok. 
k. Guru memberikan penguatan materi kepada peserta didik untuk menghindari miskonsepsi (klarifikasi). 
l. Guru melakukan penilaian sebenarnya, setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
3. Penutup (15 menit) 
a. Guru merefleksi kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 
b. Guru memberikan penghargaan (misalnya pujian atau bentuk penghargaan lain yang relevan) kepada kelompok yang berkinerja 
baik. 
c. Guru memberikan penugasan kepada siswa untuk menyiapkan daun yang akan digunakan untuk kegiatan pengamatan struktur 
jaringan akar. 
d. Guru menutup pelajaran dengan salam. 
 
Pertemuan 2 (2JP) 
1. Pendahuluan (10 menit ) 
a. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam. 
b. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan menanyakan adakah yang tidak masuk pada hari ini. 
c. Guru melakukan apersepsi mengaitkan materi pada pertemuan 1 dengan materi yang akan dipelajari dengan menampilkan 
video akar menyerap air dan garam mineral dalam tanah, lalu memberikan pertanyaan “Bagaimana akar bisa menyerap air dan 
mineral dari dalam tanah?” 




2. Kegiatan Inti (60 menit).  
a. Guru menginformasikan tugas yang harus dilakukan oleh peserta didik sesuai dengan LKPD 2 yaitu pengamatan jaringan 
penyusun akar.  
b. Peserta didik diminta untuk permodelan bagian akar tanaman dikotil dan monokotil.  
c. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengemukakan pendapat maupun bertanya berdasarkan hasil 
pengamatan. Guru mengharapkan peserta didik mengajukan pertanyaan “Bagaimana struktur jaringan penyusun akar tumbuhan 
dikotil dan monokotil? Apakah memiliki struktur yang sama?” 
d. Peserta didik mengkondisikan diri dalam bentuk kelompok atau masyarakat belajar. 
e. Guru membagikan LKPD 2 dan menginformasikan kegiatan yang harus dilakukan oleh peserta didik.  
f. Guru memberikan pengarahan tentang cara membuat peparat dan penggunaan mikroskop yang benar. 
g. Peserta didik melakukan pengamatan  atau kegiatan menemukan (inquiry) pada penampang melintang akar untuk 
mengidentifikasi struktur jaringan penyusun akar.  
h. Guru memberikan bimbingan dan arahan pada setiap kelompok sekaligus mengingatkan peserta didik untuk bekerja dengan hati-
hati.  
i. Peserta didik menggambarkan hasil pengamatan pada LKPD 2. 
j. Peserta didik melakukan diskusi untuk menjawab pertanyaan pada LKPD 2 berdasarkan hasil pengamatan dan penelusuran dari 
berbagai sumber yang ada.  
k. Guru membimbing peserta didik untuk menyelesaikan LKPD 2.  
l. Perwakilan peserta didik mempresentasikan hasil pengamatan dan diskusi. 
m. Guru membahas hasil presentasi dan memberikan penguatan materi perbedaan struktur jaringan penyusun akar dikotil dan 
monokotil terkait dengan fungsinya dan melakukan penilaian sebenarnya.  
3. Penutup (15 menit) 
a. Peserta didik bersama dengan guru menyimpulkan pembelajaran, serta merefleksi kegiatan belajar yang telah dilakukan. 
b. Guru memberikan penugasan kepada siswa untuk membawa tanaman kacang tanah dan jagung pada pertemuan berikutnya.  
c. Guru menutup pelajaran dengan salam. 
 
Pertemuan 3 (3JP) 
1. Pendahuluan (10 menit ) 
a. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam. 
b. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan menanyakan adakah yang tidak masuk pada hari ini. 
c. Guru melakukan apersepsi dengan menampilkan video pengamatan naiknya cairan berwarna melalui batang tanaman pacar air“ 
Apa yang menyebabkan batang tanaman pacar air menjadi berwarna merah? Jaringan apa yang berperan dalam proses tersebut”  
d. Guru menyampaikan garis besar tujuan pembelajaran dan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan.  
 
2. Kegiatan Inti (95 menit).  
a. Guru menginformasikan tugas yang harus dilakukan oleh peserta didik sesuai dengan LKPD 3 yaitu pengamatan jaringan 
penyusun batang. 
b. Peserta didik diminta untuk permodelan tentang gambar batang tanaman dikotil dan monokotil (tanaman tebu dan pohon 
rambutan).  
c. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengemukakan pendapat maupun bertanya berdasarkan hasil 
pengamatan. Guru mengharapkan peserta didik mengajukan pertanyaan “Bagaimana struktur jaringan penyusun batang 
tumbuhan dikotil dan monokotil? Apakah memiliki struktur yang sama?” 
d. Guru meminta peserta didik duduk bersama teman sekelompoknya atau masyarakat belajar.  
e. Guru membagikan LKPD 3 dan menginformasikan kegiatan yang harus dilakukan oleh peserta didik dan memberikan 
kesempatan peserta didik untuk bertanya jika ada hal yang kurang jelas. 
f. Guru memberikan pengarahan tentang cara membuat peparat yang benar. 
g. Peserta didik melakukan menemukan atau inquiry pengamatan pada penampang melintang batang untuk mengidentifikasi 
struktur jaringan penyusun batang.  
h. Guru memberikan bimbingan dan arahan pada setiap kelompok sekaligus mengingatkan peserta didik untuk bekerja dengan hati-
hati.  
i. Peserta didik menggambarkan hasil pengamatan pada LKPD 3.  
j. Peserta didik melakukan diskusi untuk menjawab pertanyaan pada LKPD 3 berdasarkan hasil pengamatan dan penelusuran dari 
berbagai sumber yang ada.  
k. Guru membimbing peserta didik untuk membuat laporan hasil pengamatan struktur jaringan penyusun batang.  
l. Setiap kelompok mempresentasikan hasil pengamatan dan diskusi. 
m. Guru memberikan membahas hasil presentasi dan penguatan materi perbedaan struktur jaringan penyusun batang dikotil dan 
monokotil terkait dengan fungsinya dan melakukan penilaian sebenarnya. 
3. Penutup (15 menit) 
a. Peserta didik bersama dengan guru menyimpulkan pembelajaran, serta merefleksi kegiatan belajar yang telah dilakukan. 
c. Guru memberikan penugasan kepada siswa untuk membawa bahan yang digunakan untuk pengamatan struktur jaringan daun 
pada pertemuan berikutnya.  
d. Guru menutup pelajaran dengan salam. 
 
Pertemuan 4 (2 JP) 
1. Pendahuluan (10 menit) 
a. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam. 
b. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan menanyakan adakah yang tidak masuk pada hari ini. 
c. Guru memberikan apersepsi dengan mereview materi pada pertemuan sebelumnya yaitu struktur dan fungsi jaringan penyusun 
batang.  
d. Guru memberikan motivasi dengan menampilkan gambar peran pohon bagi bumi. Guru memberikan pertanyaan “Bagaimana 
peran pohon dalam mengurangi pemanasan global? Bagian pohon manakah yang memiliki peran paling penting dalam 
mengurangi pemanasan global?” 
e. Guru menyampaikan garis besar tujuan pembelajaran dan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan. 
2. Kegiatan inti (60 menit)  
a. Guru meminta peserta didik duduk bersama teman sekelompoknya.  
b. Guru menginformasikan kegiatan yang harus dilakukan oleh peserta didik.  
c. Peserta didik diminta untuk permodelan tentang proses fotosintesis melalui tayangan video. 
d. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengemukakan pendapat maupun bertanya berdasarkan hasil 
pengamatan. Guru mengharapkan peserta didik mengajukan pertanyaan “Apa fungsi daun bagi tumbuhan? Di bagian daun 
manakah (jaringan apa) fotosintesis terjadi?” 
e. Guru membagikan LKPD 4 “Struktur dan Fungsi Jaringan Penyusun Daun” kepada masyarakat belajar (kelompok masing-
masing). 
f. Guru menginformasikan kegiatan yang harus dilakukan oleh peserta didik.  
g. Guru memberikan pengarahan tentang cara membuat penampang melintang daun yang benar. 
h. Peserta didik melakukan menemukan (inquiry) pada penampang melintang daun Rhoeo discolor untuk mengidentifikasi 
struktur jaringan penyusun daun.  
i. Guru memberikan bimbingan dan arahan pada setiap kelompok sekaligus mengingatkan peserta didik untuk bekerja dengan hati-
hati.  
j. Peserta didik menggambarkan hasil pengamatan pada LKPD 4. 
k. Peserta didik melakukan diskusi untuk menjawab pertanyaan di LKPD 4 berdasarkan hasil pengamatan dan penelusuran dari 
berbagai sumber yang ada.  
l. Guru membimbing peserta didik untuk menyelesaikan .  
m. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil pengamatan dan diskusi kelompok di depan kelas. 
n. Guru memberikan membahas hasil presentasi dan penguatan materi tentang struktur dan fungsi jaringan penyusun daun serta 
perbedaan struktur jaringan penyusun akar, batang, dan daun dan melakukan penilaian sebenarnya. 
3. Penutup (10 menit) 
a. Peserta didik bersama dengan guru menyimpulkan pembelajaran, serta merefleksi kegiatan belajar yang telah dilakukan. 
b. Guru memberikan penugasan kepada siswa untuk mencari informasi tentang teknologi yang terinspirasi dari struktur tumbuhan 
serta alat dan bahan untuk membuat mading pada pertemuan berikutnya.  
c. Guru menutup pelajaran dengan salam. 
 
Pertemuan 5 (3 JP) 
1. Pendahuluan (10 menit ) 
a. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam lalu mengajak peserta didik berdoa terlebih dahulu. 
b. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan menanyakan adakah yang tidak masuk pada hari ini. 
c. Guru memberikan motivasi dengan cara menyajikan gambar panel surya. Guru memberikan pertanyaan apakah kamu pernah 
melihat panel surya? Ternyata alat tersebut terinspirasi dari struktur jaringan tumbuhan”  
d. Guru menyampaikan garis besar tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan.  
 
2. Kegiatan Inti (60 menit) 
a. Guru membagikan peserta didik ke dalam beberapa kelompok yang heterogen. 
b. Guru menginformasikan tugas yang harus dilakukan oleh masing-masing kelompok.  
c. Peserta didik permodelan sistem kerja panel surya yang ditampilkan oleh guru melalui tayangan video.  
d. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengemukakan pendapat maupun bertanya berdasarkan hasil 
pengamatan. Guru mengharapkan peserta didik mengajukan pertanyaan “Struktur tumbuhan apa yang sistem kerjanya hampir 
sama dengan panel surya?” 
e. Guru membimbing peserta didik untuk melakukan kegiatan inquiry tentang teknologi di lingkungan yang terinspirasi dari 
struktur tumbuhan.  
f. Peserta didik melakukan diskusi bersama kelompoknya atau masyarakat belajar untuk membahas teknologi yang terinspirasi 
dari struktur tumbuhan.  
g. Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi  beserta mading yang telah dibuat oleh tiap kelompok. 





3. Penutup (15 menit) 
a. Peserta didik bersama dengan guru menyimpulkan hasil akhir diskusi dan pembelajaran, serta merefleksi kegiatan belajar yang 
telah dilakukan. 
b. Guru memberikan penghargaan (misalnya pujian atau bentuk penghargaan lain yang relevan) kepada kelompok yang berkinerja 
baik. 
c. Guru mengingatkan peserta didik untuk mempelajari materi yang telah dipelajari sebagai bahan persiapan penilaian harian.  
d. Guru menutup pelajaran dengan salam. 
 
Pertemuan 6: Penilaian Harian 
 
  
Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains Peserta Didik 
 
Nama Peserta Didik :  
Kelas   : 
Nama  Sekolah : SMP Negeri 09 Bandar Lampung 
Materi   : Struktur dan Fungsi Jaringan Pada Tumbuhan 
Tujuan   : Untuk memperoleh informasi mengenai keterampilan proses sains peserta didik dalam kegiatan praktikum 
Petunjuk   : Berilah tanda ceklis/centang pada kolom (4, 3, 2, 1) sesuai dengan hasil observasi 
Keterangan  : 4 =  Sangat baik, 3 = Baik, 2 = Cukup, 1 = kurang  
 
No Indikator KPS Aspek yang Diamati Hasil Pengamatan 





1.1 Peserta didik mengamati dengan menggunakan berbagai panca 
indera mengenai percobaan jaringan pada tumbuhan 
 
    
1.2 Peserta didik mendapatkan data yang relevan dan mengerjakan 
sesuai yang didapatkan 
 
    
2 Mengelompokka/ 
klasifikasi 
2.1 Peserta didik mencari perbedaan dari percobaan mengenai 
jaringan pada tumbuhan 
 
    
2.2 Peserta didik mengelompokkan berdasarkan persamaan dari 
percobaan mengenai jaringan pada tumbuhan 




3.1 Peserta didik memprediksi percobaan jaringan pada tumbuhan 
berdasarkan pola atau keteraturan yang sudah ada 
 
    
3.2 Peserta didik menyesuaikan prediksi dengan teori yang 
berkaitan dengan percobaan jaringan pada tumbuhan 




4.1 Peserta didik mengajukan pertanyaan dengan kata tanya apa, 
mengapa, dimana, kapan, siapa dan bagaimana mengenai 
percobaan jaringan pada tumbuhan  
 
    
4.2 Peserta didik bertanya untuk meminta penjelasan mengenai 
percobaan yang telah dilakukan 
    
4.3 Peserta didik mengajukan pertanyaan yang berlatar belakang 
hipotesis 
 
    
5 Menyimpulkan data 5.1 Peserta didik dapat menyimpulkan atau meruncingkan hasil 
percobaan yang telah dilakukan 
    
5.2 Peserta didik dapat menjelaskan atau menginterprestasikan hasil 
percobaan mengenai jaringan pada tumbuhan 
    
6 Mengkomunikasikan 6.1 Peserta didik dapat membuat hasil laporan dan catatan hasil 
percobaan menganai jaringan pada tumbuhan 
    
  
 
6.2 Peserta didik dapat mendiskusikan hasil kegiatan suatu masalah 
yang berkaitan dengan percobaan jaringan pada tumbuhan 
 
    
6.3 Peserta didik dapat menyusun dan menyampaikan laporan 
secara sistematis dan jelas  serta enjelaskan hasil percobaan 
mengenai jaringan pada tumbuhan  
 






















KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS PESERTA DIDIK 
 
 












4 Peserta didik mengamati ciri-ciri jaringan pada tumbuhan menggunakan 
berbagai alat indera 
3 Peserta didik mengamati ciri-ciri jaringan pada tumbuhan menggunakan 
berbagai alat indera tetapi tidak menggunakan fakta yang relevan 
2 Peserta didik kurang teliti dalam mengamati ciri-ciri jaringan pada tumbuhan 
1 Peserta didik tidak mengamati ciri-ciri jaringan pada tumbuhan 
1.2 Peserta didik 
mendapatkan data 




4 Peserta didik mendapatkan data mengenai percobaan jaringan pada tumbuhan 
yang relevan dan mengerjakan sesuai yang didapatkan 
3 Peserta didik mendapatkan data mengenai percobaan jaringan pada tumbuhan  
dan belum mengerjakan sesuai yang didapatkan 
2 Peserta didik masih kurang mendapatkan data mengenai percobaan jaringan 
pada tumbuhan  dan belum mengerjakan sesuai yang didapatkan 
1 Peserta didik belum mendapatkan data data mengenai percobaan jaringan 
pada tumbuhan  dan belum mengerjakan sesuai yang didapatkan 
Mengelompokkan/ 
klasifikasi 
2.1 Peserta didik 
mencari perbedaan 







3 Peserta didik mencari perbedaan dari percobaan mengenai jaringan pada 
tumbuhan namun masih mirip hasilnya dengan percobaan yang dilakukan 
 
2 Peserta didik mencari perbedaan dari percobaan mengenai jaringan pada 
tumbuhan tapi hasilnya belum sesuai dengan percobaan yang dilakukan 
1 Peserta didik mencari perbedaan dari percobaan mengenai jaringan pada 
tumbuhan tapi hasilnya salah 







4 Peserta didik mengelompokkan berdasarkan persamaan dari percobaan 
mengenai jaringan pada tumbuhan 
3 Peserta didik mengelompokkan berdasarkan persamaan dari percobaan 
mengenai jaringan pada tumbuhan namun masih mirip hasilnya dengan 
percobaan yang dilakukan 
2 Peserta didik mengelompokkan berdasarkan persamaan dari percobaan 
mengenai jaringan pada tumbuhan tapi hasilnya belum sesuai dengan 
percobaan yang dilakukan 
1 Peserta didik mengelompokkan berdasarkan persamaan dari percobaan 
mengenai jaringan pada tumbuhan tapi hasilnya salah 
Meramalkan/ 
memprediksi 






yang sudah ada 
 
4 Peserta didik mengajukan perkiraan tentang sesuatu yang belum terjadi 
berdasarkan kecenderungan/pola yang sudah ada atau keteraturan hasil 
pengamatan 
3 Peserta didik mengajukan perkiraan tentang sesuatu yang belum terjadi, 
namun belum sepenuhnya berdasarkan kecenderungan/pola yang sudah ada 
atau keteraturan hasil pengamatan 
2 Peserta didik mengajukan perkiraan tentang sesuatu yang belum terjadi tidak 
sesuai dengan hasil pengamatan  
  
1 Peserta didik tidak mengajukan perkiraan tentang sesuatu yang belum terjadi 
dan tidak berdasarkan kecenderungan/pola yang sudah ada atau keteraturan 
hasil pengamatan 







4 Peserta didik menyesuaikan prediksi dengan teori yang berkaitan dengan 
percobaan jaringan pada tumbuhan 
3 Peserta didik menyesuaikan prediksi dengan teori yang mirip berkaitan 
dengan percobaan jaringan pada tumbuhant 
2 Peserta didik menyesuaikan prediksi dengan teori yang tidak berkaitan 
dengan percobaan jaringan pada tumbuhan 
1 Peserta didik belum menyesuaikan prediksi dengan teori yang berkaitan 




4.1 Peserta didik 
mengajukan 
pertanyaan dengan 
kata tanya apa, 
mengapa, dimana, 




pada tumbuhan  
 
4 Peserta didik bertanya dengan kata tanya apa, mengapa, dimana, kapan, siapa 
dan bagaimana  pada saat praktikum berlangsung 
3 Peserta didik bertanya dengan kata tanya apa, mengapa, dimana, kapan, siapa 
pada saat praktikum berlangsung 
2 Peserta didik bertanya dengan kata tanya apa, mengapa, dimana, dan kapan 
pada saat praktikum berlangsung 
1 Peserta didik bertanya dengan kata tanya apa dan bagaimana saja pada saat 
praktikum berlangsung 
4.2 Peserta didik 
bertanya untuk 
4 Peserta didik bertanya untuk meminta penjelasan mengenai percobaan yang 








3 Peserta didik bertanya untuk meminta penjelasan mengenai percobaan yang 
telah dilakukan tetapi penjelasannya masih kurang jelas 
2 Peserta didik bertanya untuk meminta penjelasan mengenai percobaan yang 
telah dilakukan dan penjelasnya belum jelas  
1 Peserta didik belum bertanya untuk meminta penjelasan mengenai percobaan 
yang telah dilakukan 
 






4 Peserta didik mengajukan pertanyaan yang berlatar belakang hipotesis 
3 Peserta didik mengajukan pertanyaan yang sedikit berlatar belakang hipotesis 
2 Peserta didik mengajukan pertanyaan yang sangat sedikit berlatar belakang 
hipotesis 
1 Peserta didik mengajukan pertanyaan yang belum berlatar belakang hipotesis 






4 Peserta didik merumuskan kesimpulan (meruncingkan) dan menjelaskan 
sesuai dengan hasil pengamatan jaringan pada tumbuhan serta memberikan 
alasan berdasarkan fakta yang relevan 
3 Peserta didik merumuskan kesimpulan (meruncingkan) dan menjelaskan 
sesuai dengan hasil pengamatan jaringan pada tumbuhan tanpa memberikan 
alasan berdasarkan fakta yang relevan 
2 Peserta didik merumuskan kesimpulan (meruncingkan), sedikit menjelaskan 
sesuai dengan hasil pengamatan sistem ekskresi serta  tidak memberikan 
alasan berdasarkan fakta yang relevan 
  
1 Peserta didik tidak merumuskan kesimpulan (meruncingkan) dan tidak 
menjelaskan hasil percobaan serta tidak memberi keterangan dari hasil 
pengamatan sistem ekskresi setelah pengamatan serta tidak memberikan 
alasan berdasarkan fakta yang relevan 
Mengkomunikasikan 
Mengkomunikasikan 
6.1 Peserta didik dapat 
membuat hasil 





4 Peserta didik dapat membuat hasil laporan dan catatan sesuai dengan hasil 
percobaan mengenai jaringan pada tumbuhan 
3 Peserta didik dapat membuat hasil laporan dan catatan kurang sesuai hasil 
percobaan menganai jaringan pada tumbuhan 
2 Peserta didik dapat membuat hasil laporan tapi tidak membuat catatan hasil 
percobaan menganai jaringan pada tumbuhan 
1 Peserta didik dapat tidak membuat hasil laporan dan membuat catatan tapi 
kurang tepat dengan hasil percobaan menganai jaringan pada tumbuhan 









4 Peserta didik dapat mendiskusikan hasil kegiatan suatu masalah dan 
menyampaikan pendapat yang berkaitan dengan percobaan jaringan pada 
tumbuhan 
3 Peserta didik dapat mendiskusikan hasil kegiatan suatu masalah tapi tidak 
dapat menyampaikan pendapat yang berkaitan dengan percobaan jaringan 
pada tumbuhan 
2 Peserta didik kurang dalam mendiskusikan hasil kegiatan suatu masalah dan 
tidak menyampaikan pendapat yang berkaitan dengan percobaan jaringan 
pada tumbuhan 
  
1 Peserta didik tidak dapat mendiskusikan hasil kegiatan suatu masalah tapi 
memberi pertanyaan yang berkaitan dengan percobaan jaringan pada 
tumbuhan 








pada tumbuhan  
 
4 Peserta didik menggambarkan data empiris hasil pengamatan dengan 
grafik/diagram dan menyampaikan hasil pengamatan yang sesuai dengan 
hasil pengamatan mengenai jaringan pada tumbuhan yang telah dilakukan 
secara sistematis dan jelas 
3 Peserta didik menggambarkan data empiris hasil pengamatan dengan 
grafik/diagram tapi  menyampaikan hasil pengamatan tidak sesuai dengan 
hasil pengamatan mengenai jaringan pada tumbuhan yang telah dilakukan 
secara sistematis dan jelas 
2 Peserta didik menggambarkan data empiris hasil pengamatan dengan 
grafik/diagram tapi  tidak menyampaikan hasil pengamatan mengenai 
jaringan pada tumbuhan yang telah dilakukan secara sistematis dan jelas 
1 Peserta didik tidak menggambarkan data empiris hasil pengamatan dengan 
grafik/diagram dan tidak menyampaikan hasil pengamatan mengenai jaringan 




1) Sangat baik bila mendapat nilai 81-100 
2) Baik bila mendapat nilai 75-80 
3) Cukup baik bila mendapat nilai 60-74 
4) Kurang baik bila mendapat nilai <59 
 
Cara menghitung : 
  
 
Nilai Persen = 
                       
            




NP  = nilai persen dicari atau diharapkan 
R     = skor mentah yang diperoleh peserta didik 
SM  = skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 
100  = bilangan genap 


































1.1 1.2 2.1 2.2 3.1 3.2 4.1 4.2 4.3 5.1 5.2 6.1 6.2 6.3 
1 Ahmad Naufal 4 3 3,5 3 3 3 2 2 2 2 2 1 1,7 4 3 3,5 4 3 3 3,3 6.7 
2 Ahmat fauzi 4 3 3,5 4 3 3,5 2 2 2 3 2 2 2,3 3 3 3 4 3 3 3,3 6.8 
3 Alya Salma Triaisyah 4 3 3,5 4 3 3,5 3 3 3 3 2 2 2,3 4 3 3,5 3 3 4 3,3 7.3 
4 Amrullah azzaky 4 3 3,5 4 2 3 2 1 1,5 2 2 1 1,7 3 2 2,5 3 3 3 3 5.8 
5 Ansya Lika Syahla 3 3 3 3 2 2,5 3 3 3 3 3 2 2,7 3 2 2,5 3 3 3 3 6.7 
6 Ari Romadhan 
Saputra 
3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2,7 3 3 3 3 3 3 3 6.5 
7 Berliana Afriela 
Silalahi 
4 4 4 3 3 3 3 2 2,5 4 3 3 5 2 2 2 3 2 3 2,7 6.8 
8 Bimo Auliano 4 4 4 3 3 3 3 2 2,5 4 3 3 5 2 2 2 3 2 3 2,7 6.8 
9 Citra Khairunisa 3 3 3 3 2 2,5 2 2 2 3 3 2 2,7 3 2 2,5 3 3 3 3 6.2 
10 Della Aprilia 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2,7 2 2 2 3 2 3 2,7 6.0 
11 Devnis Arga vanis S. 4 3 3,5 3 2 2,5 2 2 2 2 2 1 1,7 3 3 3 4 3 3 3,3 7.8 
12 Elisa Febrianti 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2,7 2 2 2 3 2 3 2,7 6.0 
13 Faradzelzia Cahaya 
R. 
4 3 3,5 4 3 3,5 2 2 2 3 2 1 2 3 3 3 3 3 3 3 6.5 
14 Hannan Noerandesma 
S. 
4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 7.5 
15 Khansa Aqilah Putri 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 1 1,7 3 3 3 3 2 3 2,7 5.8 
16 Luluaini Arfa 
Amiliyah 
4 3 3,5 3 3 3 3 2 2,5 3 2 2 2,3 4 3 3,5 3 3 4 3,3 7.0 
17 M. Faqih Maulana w. 4 3 3,5 3 3 3 2 1 1,5 2 2 1 1,7 3 3 3 4 3 3 3,3 6.2 
18 Miranti Chandra 4 4 4 3 3 3 3 2 2,5 4 3 3 5 2 2 2 3 2 3 2,7 6.7 
19 Mohammad 
Arrosyadi 
3 3 3 3 2 2,5 2 2 2 2 2 1 1,7 3 3 3 3 3 3 3 5.8 
20 Mohammad Audytho 
A. 
4 4 4 3 2 2,5 2 2 2 2 2 1 1,7 3 3 3 4 3 3 3,3 6.3 
21 M. Gagah Ayyasy 4 4 4 3 3 3 3 2 2,5 4 3 3 5 2 2 2 3 2 3 2,7 6.8 
22 M. Naufal Mufid 3 3 3 3 2 2,5 2 1 1,5 2 2 1 1,7 3 3 3 3 3 3 3 7.2 
23 Nadaa Syahrani 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2,7 3 3 3 3 3 3 3 7.2 
24 Natasya Ramadanti 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2,7 2 2 2 3 2 3 2,7 6.0 
25 Putri Intan Nauli 
Siregar 
3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2,7 2 2 2 3 2 3 2,7 6.0 
26 Rifat Reizacky 
Manaris 
4 3 3,5 3 3 3 3 2 2,5 2 2 2 2 4 3 3,5 3 3 3 3 6.7 
27 Rifky Fahrezy Putra 3 3 3 3 2 2,5 2 1 1,5 2 2 1 1,7 3 3 3 4 3 2 3 5.7 
28 Zahra Putri Lestari 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2,7 2 2 2 3 2 3 2,7 6.0 
29 Zanuar Danang 
wicaksono 
3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2,7 2 2 2 3 2 3 2,7 6.0 
30 Zam-zam Arifin 3 3 3 3 2 2,5 2 2 2 2 2 1 1,7 3 3 3 3 3 3 3 6.2 
Jumlah   106 98 101
,5 
94 84 87,5 70 60 65 84 75 54 79,9 69 69 80,
5 
96 79 89 88 195 




2,91 2,33 2,0 2,2 2,8 2,5 1,8 2,66 2,3 2,3 2.7 3.2 2.63 2.97 2,96 6.5 
 
Cara Perhitungan Kualitas Keterampilan Proses Sains Peserta Didik 
Data hasil lembar observasi keterampilan proses sains peserta didik dihitung dengan membuat rata-rata keterampilan proses sains dan menentukan nilai persen, 
sebagai berikut : 
Rata-rata =   
                                                
                             
  
 
Nilai persen = 
            
               
 X 100% 
 
Keterangan : 
NP  = nilai persen 
R  = skor mentah yang diperoleh peserta didik 
SM  = skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan (KPS) 
100  = bilangan tetap 
 
Berdasarkan lampiran data lembar observasi, nilai presentase keterampilan proses sains peserta didik yang diperoleh data yaitu sebagai berikut ; 
Keterampilan Proses sains yang diamati (%) 
Mengamati/observasi Mengkelompokkan/ 
klasifikasi 
Meramal/ prediksi Meramal/ mengajukan 
pertanyaan 
Menyimpulkan data Mengkomunikasikan 
85,00 % 72,75 % 55,0 % 66,50 % 81,75 % 74,00 % 




5.1 Foto Kegiatan Pembelajaran  
1. Suasana guru melakukan langkah konstruktivisme  
 
2. Suasana guru melakukan langkah inquiry (menemukan), sebelumnya guru melakukan 
langkah masyrakat belajar dengan membagi menjadi beberapa kelompok, kegiatanya 
diantaranya : 










b.Proses peserta didik berdiskusi dengan kelompok 
 
c.Proses peserta didik bertanya atau mengukur 
 
d.Proses peserta didik mengkomunikasikan 
 
 3. susana guru melakukan langkah permodelan dengan memberikan contoh hal ini 
dilakukan agar siswa mudah memahami pelajaran : 
 




















Gambar 7 susana wawancara dengan peserta didik 
  
 







